
. .. , .. .,,. . 
' ' . . ' 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BANTUAN OPERASIONAL 
SEK OLAH PADA SD NEGERI 05 KECAMA TAN SINT ANG 

DAN SMP NEGERI 02 KECAMA TAN SINTANG 
KABUPATENSINTANG 

UNIVERSITAS TERBUKA 

TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
Gelar Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat 

Administrasi Publik 

Disusun Oleh : 

SOFIA SUKMA SARI 

NIM.530003822 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNNERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 

2019 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Administrator
Stamp



ABSTRAK 

Implementasi Kebijakan Bantuan Operasional Sekolah Pada SD Negeri 5 
Kecamatan Sin tang Dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sin tang 

Kabupaten Sintang 

Sofia Sukma Sari 
NIM.530003822 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan implementasi kebijakan 
BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 
antara lain sebagai berikut: (1) Terdapat alokasi dana yang belum tepat dalam 
penggunaan BOS. Berdasarkan hasil pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sintang, 
pada SMP Negeri 2 terdapat pembayaran insentif dan honorarium dari dana BOS 
reguler serta pembayaran perjalanan dinas yang tidak sesuai ketentuan. 
(2) Pemanfaatan dana BOS belum sesuai dengan tujuan petunjuk pelaksana dan 
petunjuk teknis. (3) Ketidaktahuan pihak sekolah dalam membayar pajak. 
Terlambatnya dalam pencairan dana BOS dikarenakan keterlambatan dalam 
pembuatan dan pelaporan Surat Pertanggungjawaban BOS. ( 4) Sumber Daya 
Manusia yang belum siap. Tidak ada petugas khusus yang ditunjuk sebagai 
pengelola program BOS pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2. Desain penelitian ini 
adalah deskriptif. Sumber informasi adalah Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang beserta pihak yang terkait dalam implementasi 
program BOS pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2. Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan aspek Implementasi Program BOS pada SD 
Negeri 5 dan SMP Negeri 2, baik pengorganisasian, interpretasi maupun aplikasi 
masih belum optimal. Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi program 
Bantuan Dana Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 
Kecamatan sintang tidak maksimal. 

Kata Kunci: Implementasi BOS, Kebiajakan BO, SDM. 
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ABSTRACT 

The Implementation of Operational Aid To School Policy In SD Negeri S 
dan SMP Negeri 2 Sintang Sub District 

Sin tang District 

Sofia Sukma Sari 

NIM. 530003822 

Universitas Terbuka 

This research is motivated by the existence of problems in the implementation of 
the operational aid to school policy at SD Negeri 5 and SMP Negeri 2 Sintang Sub 
District, such as: (I) There is an inappropriate allocation of funds in the use of 
operational aid to school Pol icy Based on the results of the inspection of the Sintang 
District Inspectorate, in SMP Negeri 2 there are incentive payments and honoraria 
from regular funds and payment of official work travel that is not in accordance 
with the provisions. (2) The utilization of fund for operational aid to school Program 
which has not been in accordance with the objectives of the implementing 
instructions and technical instructions. (3) Ignorance of the school in paying taxes. 
The tardiness in disbursing funds is due to delays in making and reporting fund 
responsibility report. (4) Human Resources that are not ready. There are no special 
officers appointed as administrator of operational aid to school program at SD 
Negeri 5 and SMP Negeri 2. The design of this study was descriptive. The source 
of information was the Head of the Sintang District Education and Culture Office 
and related parties in the implementation of operational aid to school policy at SD 
Negeri 5 and SMP Negeri 2. Data collection tools in this study were interviews, 
observation and documentation studies. The results showed that based on the 
aspects Implementation of operational aid to school policy at SD Negeri 5 and SMP 
Negeri 2, both organization, interpretation and application were still not optimal. 
So it can be concluded that the implementation operational aid to school policy at 
SD Negeri 5 and SMP Negeri 2 Sintang sub district is not optimal. 

Keywords: Operational Aid To School Policy, Human Resources 

11 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

PERNYATAAN 

TAPM yang berjudul IMPLEMENTASI KEBIAJAKAN BANTUAN 
OPERASIONAL SEKOLAH pada SD NEGERI 05 KECAMATAN SINTANG DAN 

SMP NEGERI 02 KECAMA TAN SINT ANG adalah hasil karya saya sendiri, clan 
seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. Apabila 
di kemudian hari temyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik. 

Sin tang, Juli 2019 

~ ~ w Yang menyatakan 

9BAFF8756~ 

a 4 
BU RUPIAH 

SOFIA SUKMA SARI, SE 
NIM.530003822 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR PROGR.\~1 ~l.\GISTER 
(TAPM) 

Judul TAPM 

Penyusun T APM 

NIM 

Program Studi 

Hari!f anggal 

Pembimbing TI, 

\ 
- . c = 

Implementasi Kebijakao Baotuan Operasional 

Sekolah Pada SD Negeri 5 Kecamatan Siotaog dao 

SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten 

Sintang Kabupaten Sintang 

SOFIA SUKMA SARI, SE 

530003822 

ADMINISTRASI PUBLIK 

Sabtu, 03 Agustus 2019 

Menyetujui: 

Pembimbing I, 

Prof. Daryooo, SH, M.A, Ph.D 
NIP. 19640722 198903 I 019 

Dr. Netty Herawaty, M.Si 
NIP. 19651029 199002 2 001 

Penguji Ahli 

Prof. Dr. Irfan Ridwan Maksum, M.Si 
NIP. 19720314 199802 1 002 

Ketua Bidang Ilmu/Program Magister 
Administrasi Publik 

Dr. Darmanto, M. Ed 
NIP. 19591027 198603 1 003 

Mengetahui: 

111 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITASTERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

Nama 
NIM 

PENGESAHAN 

SOFIA SUKMA SARI 
530003822 

: Administrasi Publik Program Studi 
Judul TAPM : Implementasi Kebijakan Bantuan Operasional Sekolah 

Pada SD Negeri 05 Kecamatan Sintang dan SMP 
Negeri 02 Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang 

T APM telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program 
Magister (TAPM) Administrasi Publik Program Pascasarjana Universitas Terbuka 
pada: 

Hariff angggal 

Waktu 

: Sabtu, 03 Agustus 2019 

: Pukul 08.00 - 09.30 

Dan telah dinyatakan ......... .............. . 

PANITIA PENGUJI TAPM 
Tanda Tangan 

Ketua Komisi Penguji 

Dr. Sri Listyarini , M.Ed 

Penguji Ahli 

Prof. Dr. Irfan Ridwan Maksum, M.Si 

Pembimbing I 
Dr. Netty Herawaty, M. Si 

Pembimbing II 
Prof Daryono, SH, M.A, Ph.D 

-

IV 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KATA PENGANTAR 

Mengawali Kata Pengantar ini , pertama-tama Puji dan Syukur penulis 

panjatkan kchad irat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala limpahan karunia 

dan kasih-Nya jualah, akhirnya penyusunan TAPM yang bcrjudul Implementasi 

Kebijakan Bantuan Operasional Sekolah Pada SD Negeri 5 Kecamatan 

Sintang Dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang dapat 

penulis selesaikan. Adapun Penelitian T APM ini disusun untuk diajukan guna 

memenuhi persyaratan dalam menyelcsaikan Program Magister Administrasi 

Publik pada UPBJJ-UT 47 Pontianak. 

Selanjutnya, dalam menyelesaikan penulisan ini, Penulis telah banyak 

mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik berupa moril maupun materil, langsung 

maupun tidak langsung. Untuk itu dengan segala kerendahan hati melalui halaman 

ini, penulis mengucapkan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi

tingginya kepada Pembimbing Pertama penulisan T APM ini. Beliau dengan penuh 

ketelitian dan kesabaran tak henti-hentinya memberikan saran-saran dan masukan 

dalam penyempumaan tulisan ini. Ucapan terima kasih juga penulsi sampaikan 

kepada Pembimbing Kedua yang telah banyak membantu mengarahkan penulis 

dalam menyusun T APM ini. Kemudian penulis menyadari bahwa penyelesaian 

penelitian ini tidak mungkin dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan, tanpa keterlibatan berbagai pihak, oleh karena itu dalam kesempatan 

yang tersedia ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

vi 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I. Rektor Universitas Terbuka Jakarta 

2. Direktur Universitas Terbuka Jakarta yang telah mcnerima dan memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk melanjutkan studi pada Program Magister 

Administrasi Publik Universitas Terbuka Pontianak. 

3. Ketua Bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka yang telah banyak memberikan dorongan dan motivasi kepada penulis 

selama mengikuti studi. 

4. KepaJa Universitas Terbuka UPBJJ Pontianak yang telah memberikan saran 

dam masukan serta motivasi kepada penulis selama mengikuti studi. 

5. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Sintang yang telah 

memberikan ijin dan dorongan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan 

pada Program Pascasarjana Universitas Terbuka. 

6. Kepala Sekolah SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Sintang beserta seluruh 

informan dengan sikap tulus dan terbuka memberikan informasi dan kesediaan 

waktu kepada penulis untuk mendapatkan data yang diperlukan demi 

penyelesaian tesis ini. 

Semoga amal baik dan segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis 

mendapatkan imbalan dan pahala dari Tuhan Yang Maha Esa. Amin. 

vii 

Sintang, 2019 

Penulis 

Sofia Suk.ma Sari 
NIM. 530003822 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Nam a 

NIM 

RIWAYATHIDUP 

: SOFIA SUKMA SARI 

: 530003822 

Program Studi : Magister Administrasi Publik 

Tempatffanggal Lahir: Sekubang, 26 November 1984 

Riwayat Pendidikan : Lulus SDS Lepong Beruang Kecamatan Sepauk 

Riwayat Pekerjaan 

Status 

Suami 

Anak 

Kabupaten Sintang pada tahun I 999, tutus SMP Panca 
Setya 1 Sintang pada tahun 2000, lulus SMA Santa 
Maria Yogyakarta pada tahun 2003, dan lulus SI di 
Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" 
Yogyakarta tahun 2007, terdaftar sebagai mahasiswa 
Program Pascasarjana Universitas Terbuka Minat 
Administrasi Publik pada Tahun 2017 

Tahun 2011 sampai dengan sekarang sebagai Staf 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. 

: Menikah 

: Anong, SP /Wiraswasta 

: 1. Gresia Cristy Natasya Seberuang I Pela jar 

2. Basilius Pethara Seberuang 

Sintang, September 2019 

viii 

SOFIA SUKMA SARI 
NIM. 530003822 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR ISi 

Hal 
ABSTRAK ............................................................................................................ . 
ABSTRACT ............... ........................................................ ... ................................. 11 

LEMBAR PERNY AT AAN BEBAS PLAGIASI.. ... ... . . . . . . .. .. .... . . . . ... ... ... . ... . . .... ..... m 
LEMBAR PERSETUJUAN ...................................................... .. ..... ..................... 1v 
LEMBAR PENGESHAN ................................................................................... ... v 

KAT A PEN GANT AR ········ ···· ··········· ······· ···· ··· ······· ·········································· ····· VI 
RIWAYAT HIDUP .............. .... ..................................... ...... ... ............................... vii 
DAFTARISI .......................................................................................................... viii 
DAFT ART ABEL............................................................... ... ............. ..... ................ x 
DAFT AR GAMBAR ........................................................... ................................... xii 
BABIPENDAHULUAN 

A.Latar Belakang . . . . . . . . . . . . . . . . . .. ................ .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. .. . . . . . . . . .. .. .. .. .. l 
B. Perumusan Masalah ............................................................................... 1 O 
C. Tujuan Penelitian ............................................... ..... .............................. 11 
D. Kegunaan Penelitian ............................. ................ ........ ........................ 11 

BAB II TINJAUAN PUST AKA 
A. Kerangka Teori .................................................. .... .......... .................... 13 

l .Konsepsi Implementasi Kebijakan ................................................... 13 
2.Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Dalam 

Implementasi Po gram Bantuan Operasional Sekolah ...................... 22 
a. Perencanaan BOS ................................................ ...................... 29 
b. Pengelolaan BOS ....................................................................... 32 
c. Pengawasan BOS .... ........ .... .... ... .............. ....... ........ ................... 36 

B. Penelitian Terdahulu ............................................................................ 40 
C. Kerangka Pikir Penelitian ...................................................................... 42 
D. Operasionalisasi Konsep ....... ..... ........................ ..... ....... ........... ............ 43 

BAB III METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian .................................................................................. 45 
B.Sumber Informasi dan Pemilihan Informan ......... ... ............................... 46 
C. Instrumen Penelitian .......................................... .... .............. ................ . 47 
D. Prosedur Pengumpulan Data ................................................................ 49 
E. Metode Anal is is Data ........................................................................... 51 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian ....... ............................................................ 52 

1. SD Negeri 5 Kecamatan Sintang ...... .... .................... ...................... 52 
2. SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang ... ............ ........ ........ .................. 53 

B. Hasil ........................................................................ .. ........ ................... 57 
1. Implementasi Program BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang 

dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang ...................... ........... ........... 57 
a. Organisasi ....... ................ ........... ................ ......................... ........ 57 
b. Interpretasi .................................... .............................................. 76 

viii 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



c. Penerapan .................................................................................... 79 
I) Pengajuan dan pcnyaluran dana BOS .................................... 79 
2) Penggunaan dana BOS .......................................................... 83 

2. Faktor-faktor yang mcmpengaruhi implementasi Program BOS 
pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Nege1i 2 
Kecamatan Sintang .......................................................................... 96 
a. Komunikasi ... .... .......................................................................... 96 
b. Sumber Daya .............................................................................. 102 
c. Pembahasan ................................................................................ 102 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan .................. .................................................. ....................... 107 
B. Saran .......................... .................................................. ......................... 110 

DAFT AR PUST AKA .......................................................................................... . 113 

lX 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR TABEL 

Tabel Hal 

1.1. Alokasi Dana BOS Jcnjang Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten 6 
Sintang Tahun 2016 - 2017 

1.2. Alokasi Dana BOS Jcnjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 7 
Kabupaten Sintang Tahun 20 16 - 2017 

1.3. Perbandingan Dana BOS Terhadap Anggaran APBD pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Ka bu paten Sintang Tahun 20 l 7 -
2019 

7 

1.4. Alokasi Dana BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan 8 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2016 -2017 

2.1. Biaya Satuan BOS Yang Diterima Oleh Sekolah 35 

2.2. Perbedaan Penelitian Terdahulu Oengan Penelitian Ini 4 1 

3.1. Operasional Konsep 48 

4.1. Jumlah Siswa Dan Rombongan Belajar Pada SMP Negeri 2 55 
Kecamatan Sintang Tahun 2010 - 2019 

4.2. Rasio Jumlab Siswa Yang Mendaftar Dan YangDiterima Pada 56 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2010 - 2019 

4.3. Kondisi Fasilitas Pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 56 
2010 - 2019 

4.4. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS 59 
Kabupaten Sintang Tahun 2018 

4.5. Larangan Bagi Tim BOS Kabupaten Sintang Tahun 66 
2018 

4.6. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS pada 70 
SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 
2018 

4. 7. Rincian Penggunaan Dana BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan 85 
Sintang Tahun 2018 

4.8. Rincian Penggunaan Dana BOS pada SMP Negeri 2 86 
Kecamatan Sintang Tahun 2018 

x 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4.9. Ketersediaan Sumber Daya Dalam lmplementasi Program Bantuan I 02 
Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 dan pada SMP Negeri 2 
Kecamatan Sintang 

Xl 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFf AR GAMBAR 

Garn bar 

2. 1. Proses Pemanfaatan Data Untuk Perencanaan 

2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

xii 

Hal 

31 

43 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



52 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. SD Ncgeri 5 Kecamatan Sintang 

SD Negeri 5 Kecamatan Sintang terletak di Jalan PKP Mujahidin 

Kelurahan Tanjungpuri Sintang. Visi SD Negeri 5 Kecamatan Sintang adalah 

'"Terselenggaranya Pendidikan Yang Dilandasi Iman dan Taqwa Untuk 

Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Unggul, Berprestasi, Berbudaya, 

Berkarakter, Berwawasan Lingkungan Sesuai Dengan Perkembangan IPl'EK" 

Berdasarkan visi tersebut, adapun misi SD Negeri 5 Kecamatan Sintang 

adalah sebagai berikut: 

a Menumbuhkan semangat religius, disiplin, kekeluargaan, berkarakter dan 

berbudaya pada seluruh warga sekolah 

b. Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

c. Mengembangkan budaya gemar membaca, menulis, kerjasama, disiplin, jujur, 

kerja keras, kreatif dan mandiri 

d Menciptakan suasana pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (P AIKEM) 

e. Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, aman, tertib dan indah 

(BERSEHATI) 

£ Menanamkan kepedulian sosial disekolah dan lingkungan sekitar 
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g. Menanamkan rasa cinta terhadap seni budaya dacrah maupun nasional 

2. SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

Data umum SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang adalah scbagai berikut: 

NSS/NIS/NPSN 

Kategori Sekolah 

Tahun Beroperasi 

Kepemilikan Tanah I 

Bangunan 

a Status Tanah 

b. Luas Tanah 

c. Luas Bagunan 

No. Rekening 

BankBPD 

Pemegang 

rekening 

NamaBank 

Cabang 

: 2011 3404 0002/200090/3010 2460 

: Akrcdi tasi A 

1966 

: Milik Pemerintah 

: SHM/ 

IIGB/ Akta Jual Beli/Hibah 

: 17.758 m 

: 3.911 m 

4025037753 

: SMP NEGERI 2 SJNT ANG 

:KALBAR 

: Sintang 
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'fujuan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang adalah: 

1. Menjadikan sekolah yang menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, 

beriman, bertaqwa dan memiliki keunggulan kompetitip. 

2 Menjadikan sekolah yang cerdas, kreatif dan unggul dibidang akademik dan 

non akademik. 

3. Menjadikan sekolah yang kondusif dan diminati masyarakat sebagai sumber 

informasi. 

4. Menjadikan Sckolah Rujukan yang unggul dalam segala bidang. 

Berdasarkan tujuan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang telah dirumuskan 

Visi sekolah yaitu: Mewujudkan Sekolah yang cerdas, unggul dalam prestasi, 

berkarakter dan peduli lingkungan didasari iman dan taqwa. Selanjutnya, guna 

mewujudkan visi, telah ditetapkan pula misi SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan potensi akademik dan keterampilan dengan memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Mewujudkan Pendidikan yang menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, 

beriman, bertaqwa dan memiliki keunggulan kompetitip. 

3. Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat berkembang secara optimal. 

4. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara efektif untuk 

menurnbuhkembangkan bakat dan minat peserta didik. 
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5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya 

bangsa sehingga menjadi sumbcr kcarifan dalam bcrtindak. 

6. Menumbuhkembangkan kepedulian terhadap lingk:ungan dan sesama atas 

dasar kesetaraan gender dalam semangat kebersamaan. 

7. Menerapkan manajemen partisipasif dan melibatkan warga sekolah. 

8. Menerapkan Sekolah Rujukan yang sesuai dengan standar Nasional 

Pendidikan/SNP. 

Jumlah Siswa Dan Rombongan Belajar Pada SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang Tahun 2010 - 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabet 4.1. Jumlah Siswa Dan Rombongan Belajar Pada SMP Negeri 2 Kecamatan 
Sintang Tahun 2010-2019 

Kelas Vll Kclas VIII Kclas IX Jumlah Sclurulmya 

No Tahun Ajaran Jml 
Rombo J1nl Rom bong 

Jml 
Rombo 

Jml 
Rombong 

Siswa ""'" Siswa "' Siswa 
ngan Siswa '" Bela"ar Belaiar Bclaiar Bclaiar 

1 2010/2011 324 9 336 9 239 6 899 24 

2 2011/2012 296 8 318 9 328 9 942 26 

3 2012/2013 342 9 298 8 296 9 936 26 

4 2013/2014 333 9 335 9 281 9 949 27 

5 2014/2015 333 9 335 9 281 9 949 28 

6 2015/2016 361 IO 314 9 329 9 1004 28 

7 2016/2017 366 10 358 10 315 9 1039 30 

8 201712018 313 10 340 10 332 10 985 30 

9 2018/2019 320 10 313 10 332 10 965 30 

Sumber: SMP Negeri 2 Kecamatan Smtang, 2019. 
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Rasio Jumlah Siswa Yang Mcndaftar Dan Yang Diterima Pada SMP 

Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2010 - 2019 adalah sebagai bcrikut 

Tabel 4.2. Rasio Jumlah Siswa Yang Mendaftar Dan Yang Diterima Pada 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2010-2019 

N 
Tahun Ajaran 

Jumlah Jumlah yang Ratio Pendaftar/ 
0 Pendaftar diterima diterima (%) 

1 2010/2011 448 324 72% 
2 2011/2012 459 296 64o/o 
3 2012/2013 435 342 79o/o 
4 2013/2014 466 333 71% 
5 2014/2015 444 333 75o/o 
6 2015/2016 441 361 82% 

7 2016/2017 416 366 88% 
8 2017/2018 361 317 88% 
9 2018/2019 563 320 57o/o 

Sumber: SMP Negen 2 Kecamatan S1ntang, 2019. 

Kondisi Fasilitas Pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 

2010 - 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Kondisi Fasilitas Pada SMP Negeri 2 Kecarnatan Sintang 
Tahun2010-2019 

No Jenis Ruang Standar Existing Kebutuhan 

1 Ke las 30 21 9 

2 R. Dewan Guru 2 2 2 

3 R.A~arna 1 1 

4 R.TU 1 1 

5 R. Bendahara I I 

6 R. Kensek 1 1 

7 Peroustakaan 2 I 1 

8 Lab. IPA 1 I -
9 R. Komputer 2 & 3 1 4 

10 R. Komputer I 1 

56 
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11 R.Kurikulum 1 1 
12 R. OSlS 1 1 -
13 R. Kesenian 1 -
14 R. Pramuka 1 1 -
15 R.UKS 1 1 
16 R.BP/BK 1 1 -
17 WC Siswa 25 6 25 
18 WC Guru 4 4 -
19 WC Kepsek 1 1 
20 R. Gudang 1 1 
21 Pos Satpam 1 2 

Sumber: SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang, 2019. 

B. Hasil 

1. Implementasi Kebijakan BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan 

SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

a. Organisasi 

Pengorganisasian pengelolaan Program BOS dilaksanakan 

secara berjenjang mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota 

sarnpai pada tingkat satuan pendidikan. Untuk Tim BOS Pusat, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membentuk Tim BOS 

Pusat. Untuk Tim BOS Provinsi, Gubernur membentuk Tim BOS 

Provinsi. Untuk Tim BOS Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota 

rnembentuk membentuk Tim BOS Kabupaten/Kota. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan 

Operasional Seka lab, ditegaskan bawa Bupati/walikota 

membentuk Tim BOS Kabupaten/Kota dengan susunan 
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keanggotaan yang terdiri atas: 

a_ Tim Pengarah Bt1pati/Walikota. 

b. Penanggung Jawab Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/ 

Ko ta. 

c. Tim Pelaksana (dari unsur dinas pendidikan kabupaten/kota) 

I) Ketua Tim Pelaksana; 

2) Penanggungjawab data SD; 

3) Penanggungjawab data SMP; 

4) Tim Dapodik pada Pendidikan Dasar; 

5) Unit Monitoring dan Evaluasi, dan Pelayanan dan 

Penanganan Pcngaduan Masyarakat Pendidikan Dasar. 

Has ii wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kcbudayaan 

Kabupaten Sintang sebagai berikut: 

Struktur Tim BOS Kabupaten/Kota di atas dapat disesuaikan di 
daerah masing-masing, dengan mempertimbangkan beban kerja 
dalam pengelolaan program BOS dan struktur kedinasan di 
kabupatenlkota. Memperhatikan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 tersebut, 
adapun Tim BOS Kabupaten Sintang yang dibentuk berdasarkan 
Keputusan Bupati Sintang Nomor 78 Tahun2017. 

Memperhatikan hasil wawancara tersebut, Tim BOS Kabupaten 

Sintang sudah dibentuk berdasarkan Keputusan Bupati Sintang Nomor 78 

Tahun 2017. Kondisi tersebut kiranya sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 

Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah. 
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Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kcb11dayaan Republiklndonesia Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Petunjuk 

l'eknis Bantuan Operasional Sekolah, telah digariskan Tugas dan 

Tanggung Jawab Tim BOS Kabupaten/Kota. Sehubungan dengan 

hal tersebut, unt11k mcngetahui Pelaksanaan Tugas dan Tanggung 

Jawab Tim BOS Kabupaten Sintang Tahun 2018 adalah sebagai 

berikut: 

Tabet 4.4 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS 
Kabupaten Sintang Tahun 2018 

No Tugas dan Tanggung Jawab Hasil Penelitian 
Tim BOS Kabupaten SD Negeri 5 SMPNegeri2 

berdasarkan Permendikbud 
Nomor 8 Tahun 2017 

I Melatih, membimbing dan Bel um Bel um 
mendorong sekolah pad a dilaksanakan dilaksanakan 
JCOJang pendidikan dasar 
untuk memasukkan data 
pokok pendidikan dalam 
sistem pendataan yang telah 
disediakan oleh 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan 

2 Melakukan monitoring Sudah Sudah 
perkembangan dilaksanakan dilaksanakan 
pemasukan/updating data 
yang dilakukan oleh 
sekolah pad a JenJang 
pendidikan dasar secara 
online 

3 Memverifikasi kelengkapan Sudah Sudah 
data Gumlah peserta didik dilaksanakan dilaksanakan 
dan nomor rekening) di 
sekolah pad a Jen Jang 
pendidikan dasar yang 
diraoukan tin<rkat 
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akurasinya. Selanjutnya 
meminta sekolah LJntuk 
melakukan perbaikan data 
melalui sistem dapodik 

4 Memverifikasi sekolah Sudah Sudah 
kecil yang memenuhi dilaksanakan dilaksanaka11 
syaraUkriteria yang tel ah 
ditetapkan untuk diusulkan 
ke Tim BOS Provinsi agar 
memperoleh alokasi BOS 
minimal 

5 Kepala dinas pendidikan Sudah Sudah 
kabupaten/kota sebagai dilaksanakan dilaksanakan 
penanggung jawab 
Tim BOS 
Kabupaten/Kota 
menandatangani NPH 
mewakili sekolah pad a 
jenjang pendidikan dasar 

6 Memberikan Bel um Bel um 
sosialisasi/pelatihan dilaksanakan dilaksanakan 
kepada sekolah pad a 
JenJang pendidikan dasar, 
Komite Sekolah dan 
masyarakat ten tang 
program BOS termasuk 
melalui pemberdayaan 
pengawas sekolah 

7 Mengupayakan Bel um Bel um 
penambahan dana dari dilaksanakan dilaksanakan 
APBD Kabupaten/ Kota 
untuk operasional sekolah 
pada Jen Jang pendidikan 
dasar dan untuk 
operasional Tim BOS 
Kabupaten/Kota 

8 Melakukan pembinaan Bel um Bel um 
terhadap sekolah pada dilaksanakan dilaksanak:an 
ieniancr oendidikan dasar 
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dalam pengelolaan dan 
pelaporan BOS 

9 Memantau pclaporan Sudah Sudah 
pertanggungjawaban dilaksanakan dilaksanakan 
penggunaan BOS yang 
disampaikan oleh seko1ah 
pad a _1cn_1ang pendidikan 
dasar secara offiine maupun 
secara online 

10 Menegur dan Bel um Bel um 
memerintahkan sekolah di laksanakan dilaksanakan 
pad a Jen_1ang pcndidikan 
dasar yang belum membuat 
Japoran 

11 Mengumpulkan dan Sudah Sudah 
merekapitulasi laporan dilaksanakan dilaksanakan 
realisasi penggunaan BOS 
dari sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar untuk 
disampaikan kepada kepala 
dinas pendidikan prov1ns1 
dan kepada pemerintah 
daerah kabupaten/kota 

12 Melakukan monitoring Bel um Bel um 
pelaksanaan program BOS dilaksanakan dilaksanakan 
di sekolah, termasuk dengan 
memberdayakan pengawas 
sekolah sebagai tim 
monitoring kabupaten/kota 

13 Memberikan pelayanan dan Bel um Bel um 
penanganan pengaduan dilaksanakan dilaksanakan 
masyarakat 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, belum semua tugas dan 

tanggung jawab tim BOS Kabupaten Sintang dapat 

dilaksanakan. Hal ini sejalan basil wawancara dengan Kepala 
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SD Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai berikt1t: 

Tim BOS Kabupaten Sintang belum sepenuhnya melatih, 
niembimbing dan mendorong sekolah pada jenjang pendidikan 
dasar untuk memasukkan data pokok pendidikan dalan1 sistem 
pendataan yang telah disediakan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

bal1wa Tim BOS Kabupaten Sintang belum sepenuhnya 

melaksanakan tugas untuk untuk mcmasukkan data pokok 

pendidikan dalam sistem pendataan yang telah disediakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal 1n1 disebabkan 

sistem pendataan tersebut belum dapat diterapkan sepenuhnya 

karena aplikasi masih ada hambatan. Padahal menurut Herujito 

(2001:18) kegiatan-kegiatan dalam proses pengorganisasian sebuah pogram 

antara lain adalah membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas operasional serta 

mengelompokkan tugas-tugas ke dalam posisi-posisi secara operasional. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang sebagai berikut: 

Kegiatan sosialisasi/pelatihan kepada sekolah pada 
jenjang pendidikan dasar, Komite Sekolah dan masyarak.at 
tentang program BOS termasuk melalui pemberdayaan 
pengawas sekolah masih sangat jarang dilakukan oleh Tim BOS 
Kabupaten Sintang. 

Berdasarkan basil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang belum sepenuhnya melaksanakan 

tugas sosialisasi/pelatihan serta pemberdayaan pengawas 

sekolah dalam pelaksanaan Program BOS. Hasil wawancara 
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dengan Kepala SD Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Sepengetahuan kami, l''im BOS Kabupatcn Sintang belum pemah 
mengupayakan penambahan dana dari APBD untuk 
operasional sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan untuk 
operasional Tim BOS Kabupaten. 

Berdasarkan basil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang belum sepenuhnya melaksanakan 

tugas mengupayakan penambahan dana dari APBD untuk 

operasional BOS. Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 

Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

l~im BOS Kabupaten Sintang belum maksimal melakukan 
pembinaan terhadap sekolah pada jenjang pendidikan dasar 
dalam pengelolaan dan pelaporan BOS. Apalagi menegur dan 
memerintahkan sekolah pada jenjang pendidikan dasar yang 
belum membuat laporan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang belum sepenuhnya melaksanakan 

tugas pembinaan dalam pengelolaan dan pelaporan BOS. Hasil 

wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang sebagai 

berikut: 

Kegiatan monitoring pelaksanaan program BOS di sekolah, 
masih jarang dilakukan, termasuk dengan memberdayakan 
pengawas sekolah sebagai tim monitoring kabupaten ataupun 
memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan 
masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang belum sepenuhnya melaksanakan 

tugas monitoring pelaksanaan program BOS. Namun demikian, 
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sebagian tugas dan tanggungjawab Tim BOS Kabupaten Sintang ada 

pt1la yang telah dapat dilaksanakan. l-lasil wawancara dengan 

Kepala SD Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

'1'im BOS Kabupatcn Sintang sudah melakukan monitoring 
perkembangan pemasukan/updating data yang dilakukan oleh 
sekolah padajenjang pendidikan dasar secara r>nline. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang sudah melaksanakan monitoring 

perkembangan pemasukan/updating data secara online. Hasil 

wawancara dengan Bendahara sekolah pada pada SD N egeri 5 Kecamatan 

Sintang sebagai berikut: 

Terkait kegiatan memverifikasi kelengkapan data (jumlah 
peserta didik dan nomor rekening) di sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar yang diragukan tingkat akurasinya. 
Selanjutnya meminta sekolah untuk melakukan perbaikan data 
melalui sistem Dapodik~ pada umumnya sudah dilaksanakan. 
Demikian pula memverifikasi sekolah kecil yang memenuhi 
syarat/kriteria yang telah ditetapkan untuk diusulkan ke Tim 
BOS Provinsi agar memperoleh alokasi BOS minimal. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang sudah memverifikasi kelengkapan 

data Gumlah peserta didik dan nomor rekening). Has ii 

wawancara dengan Bendahara sekolah pada pada SMP Negeri 2 

Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Kepala dinas pendidikan Kabupaten Sintang sebagai 
penanggung jawab Tim BOS Kabupaten sudah menandatangani 
NPH mewakili sekolah pada jenjang pendidikan dasar maupun 
memantau pelaporan pertanggungjawaban penggunaan BOS 
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yang disampaikan oleh sekolah pada jcnjang pendidikan dasar 
secara oflline maupun secara online. 

Berdasarkan basil wawancara tersebut dapat dikctahui Kepala dinas 

pendidikan Kabupaten Sintang sebagai penanggung jawab Tim BOS 

Kabupaten sudah menandatangani NPH. Hasil wawancara dcngan Bendahara 

sekolah pada pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Pengumpulan dan rekapitulasi laporan realisasi penggunaan 
BOS dari sekolah pada jenjang pendidikan dasar untuk 
disampaikan kepada kepala dinas pendidikan provinsi dan 
kepada pemerintah daerah kabupaten Juga sudah 
dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

Tim BOS Kabupaten Sintang sudah 1nelakukan pengumpulan dan 

rekapitulasi laporan realisasi penggunaan BOS dari sekolah pada 

jenjang pendidikan dasar untuk disampaikan kepada kepala dinas 

pendidikan provinsi Kalimantan Barat. 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Banturu1 Operasional 

Sekolah, juga menegaskan larangan bagi Tim BOS Kabupaten/Kota. 

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mengetahui larangan 

dalam Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS Kabupaten 

Sintang Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Larangan Bagi Tim BOS Kabupaten Sintang Tahun 
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2018 

No Larangan Tim BOS Kabupaten Keterangan 
berdasarkan Permcndikbud SD Negeri 5 SMP Negeri 2 

Nomor 8 Tahun 2017 
I melakukan pungutan dalam Tidak ada Tidak ada 

bentuk apapun terhadap 
sekolah 

2 melakukan pemaksaan dalam Tidak ada Tidak ada 
pembelian barang dan JUSa 
dalam oemanfaatan BOS 

3 mendorong sekolah untuk Tidak ada Tidak ada 
melakukan pelanggaran 
terhadap ketentuan 
penguunaan BOS 

4 menjadi distributor/pengecer Tidak ada Tidak ada 
dalam proses pe1nbelian/ 
pengadaan buku/barang 

Sumber: l-Iasil Penelitian. 20 I 9. 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungj awabnya, Tim BOS 

Kabupaten Sintang tidak pernah melakukan larangan sepertl 

melakukan pungutan dalam bentuk apapun terhadap sekolah; 

melakukan pemaksaan dalam pembelian barang dan jasa dalam 

pemanfaatan BOS; mendorong sekolah untuk melakukan 

pelanggaran terhadap ketentuan penggunaan BOS; dan bertindak 

menjadi distributor/pengecer dalam proses pembelian/pengadaan 

buku/barang. 

Hasil wawancara dengan Kepala Din as Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang sebagai berikut: 

Sebagai langkah awal dalam mengelola dana BOS maka sekolah diwajibkan 
membentuk Tim BOS Sekolah dengan susunan personil sebagaimana ditulis 
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dalam panduan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 ]'ahun 2017 Tentang Pett1njuk 
Teknis Bantuan Operasional Sekolah, Kepala sekolah membentuk Tim 
BOS Sekolah. 

Memperllatikan hasil wawancara tersebut, adapun susunan 

keanggotaan Tim BOS Sekolahterdiri atas: 

a Penanggung Jawab: Kcpala Sckolah 

b. Anggota 

I) Bendahara; 

2) (satu) orang dari unsur orang tua peserta didik di luar 

Komite Sekolah yang dipilih oleh kcpala sekolah dan 

Komite Sekolah dengan mempertimbangkan 

kredibilitasnya, serta menghindari terjadinya konflik 

kepentingan; 

3) Penanggung jawab pendataan. 

Berpedoman ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 tersebut, pada SD 

Negeri 5 Kecamatan Sintang maupun pada SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang belum tersedia Keputusan Kepala Sekolah mengenai 

Pembentukan Tim BOS Sekolah. Pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang, 

yang ada hanya Surat Penunjukkan Bendahara BOS Reguler dan BOS 

Daerah yang tertuang dalam Surat Penunjukkan Kepala SD Negeri 5 

Nomor: 421.2/02/SDN 5-A. Hal yang sama juga terjadi pada SMP 

Negeri 2 Kecamatan Sintang, dimana yang ada hanya ad.a Keputusan 
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Kepala SMP Negeri 2 Nomor 421.3./359/SMPN 02/A/2018 tentang 

Pernbentukan Tim Penjamin Mutu Pendidikan Sckolah SMP Negeri 2 

Sintang Kabupaten Si11tang. 

Datamenunjukkan bahwastrukturTim BOS seko lah pada SD Negeri 

5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang cenderung sama dengan struktur 

tim pada tahun sebelumnya. J--Ial ini terlihatdari susunan tim yangmasih sama 

dengan susunan tim tahun~tahun sebelumnya yang terdiri dari penanggungjawab, 

yaitu kepala sekolah, dan bendahara yang boleh diangkat dari stafTU a tau guru. 

'fimmanajemenyang terdiri dari kepala sekolah dan bendahara biasanya disebut 

sebagai tim inti. Dalam menjalankan tugasnya tim inti tersebut banyak dibantu 

oleh tenaga Tata Usaha yang bisa mengoperasikan kornputer, yang disebut oleh 

sekolah sebagai tenaga operator. 'f cnaga operator ini membantu bendahara dalam 

pembuatan laporan keuangan danjuga input data siswa. 

Hasil wawancara dengan Bendahara sekolah pada pada SD Negeri 5 

sebagai berikut: 

Bendahara dibantu oleh tenaga dari TU yang tugasnya membantu dalam hal 
teknis, yaitu melakukan pendataan atau entri data dengan kornputer. Selain itu, 
karena keterbatasan kemampuan tenaga TU dalam mengoperasikan komputer, 
guru kumputer kadang-kadang membantu. Bendahara didukung oleh unsur 
operator yang bertugas melakukan entri data keuangan sebelwn bendahara 
memasukkannya ke dalam BKU. Oleh karenanya tenaga operator harus selalu 
diikutsertakan dalam berbagai bimbingan teknis agar memiliki pengetahuan 
mengenai pendataan dan pengelolaan keuangan dengan baik. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan 

Operasional Sekolah, susunan Tim BOS Sekolah seharusnya memiliki unsur 
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dalarn praktik pengelolaannya, keterlibatan Komite cenderung kurang maksimal 

mulai dari pengusulan awal, pencairan dana, pembelajaan dan penyusunan 

laporan. Sehagai contoh fakta di lapangan menunjukkan bahwa sekolah 

cenderung tidak melaksanakan ketentuan dalam hal pengambilan dana. Dalam 

panduan disebutkan bahwa Pengambilan dana BOS dilakukan oleh Kepala 

Sckolah (atau bendahara BOS sekolah) dengan diketahui oleh Komite Sekolah. 

Kenyataan yang dilakukan oleh sekolah adalah pengambilan dana BOS 

seringkali dilakukan oleh Kepala Sekolah atau bendahara BOS tapi tidak 

melibatkan Komite Sekolah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan 

Operasional Sekolah, telah digariskan Tugas dan Tanggung Jawab Tim 

BOS Sekolah. Sehubungan dengan ha! terse but, untuk 

mengetahui Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS pada 

SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2018 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS pada 
SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 
Tahun 2018 

No Tu gas dan Tanggung SD Negeri 5 SMPNegeri 2 
Jawab Tim BOS 
Sekolah berdasarkan 
Pennendikbud Nomor 8 
Tahun 2017 

I 
. . .. 

Sudah dilakukan, Sudah dilakukan, meng1s1~ meng1r1m 
dan meng-update data tetapi data yang tetapi data yang 
....... kok nendidikan disamnaikan belum disamnaikan belwn 
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secara lengkap ke lengkap lengkap 
dalam sistem Dapodik 
sesua1 dengan 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan 

2 memastikan data yang Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
masuk dalam Dapodik 
sesuai dengan kondisi 
riil di sekolah 

3 memverifikasi Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
kesesuaian jumlah 
dana yang diterima 
dengan data pescrta 
didik yang ada 

4 Menyelenggarakan Sud ah dilakukan, Sudah dilakukan, 
pembukuan secara tetapi pembukuan tetapi pembukuan 
lengkap belum lengkap belum lengkap 

5 memenuhi ketentuan Terindikasi masih T erindikasi masih 
transparansi belum transparan belum transparan 
pengelolaan dan 
penggunaan 

6 menyusun dan Sud ah dilakukan, Sud ah dilakukan, 
menyampaikan tetapi Laporan tetapi Laporan 
la po ran secara belum lengkap belum lengkap 
lengkap 

7 bertanggung jawab Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
secara formal dan 
material alas 
penggunaan BOS 
yang diterima 

8 menandatangani surat Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
pemyataan tanggung 
jawab yang 
menyatakan bahwa 
BOS yang diterima 
telah djmmakan 
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scsuai NPH BOS 

9 memherikan Bel um dilakukan Belum dilakukan 
pelayanan dan 
penanganan 
pengaduan 
masyarakat 

10 untuk sekolah pad a Belum dilakukan Belum dilakukan 
JenJang pendidikan 
dasar yang 
diselenggarakan oleh 
pemerintah daerah, 
rnemasang spanduk di 
sekolah terkait 
kebijakan pendidikan 
bebas pungutan setiap 
hari di serambi 
Sekolah 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, diketahui bahwa Pelaksanaan 

Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS pada SD Negeri 5 dan SMP 

Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2018 sebagian sudah dapat 

dilaksanakan, namun sebagian masih belum optimal 

dilaksanakan. Basil wawancara dengan Kepala SD Negeri 5 

Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Kami sudah berupaya untuk mengisi, meng1r1m dan meng
update data pokok pendidikan secara lengkap ke dalam sistem 
Dapodik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan. Namun, oleh pihak Dinas Pendidikan, data yang 
kami kirimkan tersebut dianggap masih belum lengkap, 
sehingga kami hams memperbaiki kembali. 
Kami selalu memastikan data yang masuk dalam Dapodik 
sesuai dengan kondisi riil di sekolah serta memverifikasi 
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kesesuaian jumlah dana yang diterima dengan data peserta didik 
yang ada. 
Untuk menyelenggarakan pembukuan secara lengkap ka111i akui 
masih menghadapi kendala, karena keterbatasan SOM yang kami 
miliki. Demikian pula dengan 1nenyusun dan mcnyampaikan 
laporan secara lengkap. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui 

bahwa pihak sekolah selalu berupaya mengirimkan data secara 

lengkap, nan1un data yang dikirim tersebut harus diperbaiki. 

Hal ini karena keterbatasan SOM dalam pengolahan data. Hasil 

wawancara dengan Kepala SD Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai 

berikut: 

Dalam hal ketentuan transparansi pengelolaan dan penggunaan 
kami selalu berupaya mengundang perwakilan orang tua murid, 
namun tidak semua orang tua murid dapat kami undang untuk 
membahasnya. 

Dari uraian tersebut, perwakilan orang tua dalam Tim BOS 

Sekolah memiliki fungsi kontrol, pengawasan, dan memberi 

masukan dalam pelaksanaan tanggung jawab 1'im BOS Sekolah. 

Ada hal menarik lain yang terkait dengan pelaksanaan tanggung jawab 

Tim BOS Sekolah pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang, yaitu mengenai kompetensi personal tim. Pada umumnya ditemukan 

bahwa warga sekolah belum memiliki kompetensi yang memadai sebagai 

pengelola BOS. Mereka mengaku belajar atau meningkatkan kemampuan 

sambil berjalan mengelola BOS. Kesulitan umum yang dihadapi oleh para 

pengelola adalah masalah administrasi pertanggungjawaban penggunaan dana. 

Biasanya kesalahan terse but diketahui ketika ada monitoring baik internal oleh 
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Dinas Pendidikan kabupaten maupun monitoring ekstemal oleh lembaga

lembaga pemeriksa yang berwenang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, diketahui bahwa sekolah 

tidak melakukan hal-hal yang menjadi tugas dan tanggungjawab sekolah yang 

diamanatkan dalam panduan, antara lain: memasang pengumuman baik untuk 

penggunaan dana BOS (yang boleh dan tidak boleh) dibiayai dari dana BOS; 

Mengumumkan besar dana yang diteri1na dan dikelola oleh sekolah dan rencana 

penggunaan dana BOS di papan pengumuman sekolah yang ditandatangani oleh 

Kepala Sekolah, Bendahara dan Ketua Komite; Membuat laporan bulanan 

pengeluaran maupun daftar barang-barang yang dibeli di papan pengumuman 

sekolah. 

Sekolah tidak mengumumkan secara terbuka tetapi disampaikan melalui 

rapat-rapat dengan orang tua siswa pada awal tahun pelajaran. Dengan demikian 

upaya transparansi dalam bentuk pengumuman program di sekolah selama ini 

cenderung kurang dilakukan secara baik dengan berbagai alasan. Kalaupun ada 

yang memasang itu hanya dilakukan pada awal-awal implementasi program dan 

sifatnya hanya memenuhi himbauan dari Dinas, namun esensi bahwa 

pemasangan pengumuman merupakan bagian dari implementasi program 

cenderung kurang dipahami oleh sekolah. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

sebagai berikut: 
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Alasan kami tidak memasang papan pengumuman karena khawatir masyarakat 
dan LSM akan menyoroti angka-angk:a yang terpampang dalam papan 
pengumuman. Infonnan lebih setuju bila anggaran sekolah hanya dibicarakan 
dengan guru dan Komite. Komponen-komponen yang ada dalam pengeluaran 
akan mengundang respon negatif dan masyarakat akan mencari-cari kesalahan 
sekolah. Hal ini menurut inforrnan akan menyebabkan sekolah tidak stabil. 
Belum lagi menghadapi ulah para LSM dan wartawan yang mengira sekolah 
banyak duit, sehingga selalu menanyakan masalah transparanasi da11 
akuntabilitas sekolah. 

Hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai 

berikut: 

Pihak sekolah lebih mementingkan pelaksanaan pembelajaran yang aman dan 
kondusif daripada rnernasang papan pengurnurnan yang akan berbuah masalah 
(menurut informan). Kami cukup menginformasikan perihal sumber dana dan 
anggaran sekolah kepada Komite saja. Sedangkan masyarakat, menurutnya akan 
melihat penggunaan dana dari bukti layanan sekolah terhadap anak-anak mereka. 

Panduan BOS juga rnensyaratkan adanya pengelolaan dana BOS secara 

akuntabel kepada para pemangku kepentingan. Dengan tidak dilaksanakannya 

pernasangan pengumuman tentang penggunaan dana BOS di sekolah rnaka 

akuntabilitas pengelolaan sebagaimana diwajibkan dalam panduan cenderung 

tidak dapat terlaksana dengan baik, misalnya mengumumkan laporan bulanan 

pengeluaran dana BOS dan barang-barang yang dibeli oleh sekolah di papan 

pengumuman setiap tiga bulan. Namun di sisi lain, untuk pertanggungjawaban 

secara formal tentang pengelolaan dana BOS, sekolah terikat dengan peraturan 

dari Dinas Pendidikan yang mewajibkan adanya laporan pertanggungjawaban 

dana (SP J) sebelum mencairkan periode berikutnya. 

Panduan BOS sendiri tidak menyebutkan adanya regulasi semacam ini. 

Pada klausul tentang pelaporan, sekolah memiliki kewajiban untuk melaporkan 

kepada Tim BOS Kabupaten/Kota terkait dengan dokumentasi yang meliputi: 
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Nama-nama siswa miskin yang digratiskan, Jumlah dana yang dikelola sekolah 

dan catatan penggunaan (bukan laporan pertanggungjawaban), Lembar 

pencatatan pertanyaan/kritik/saran, dan Lembar pencatan pengaduan. 

Panduan BOS juga dilengkapi dengan lampiran beberapa jenis format 

yang harus diisi oleh para implementor di tingkat provinsi, kabupaten/kota, dan 

sekolah. Format-format tersebut cukup jelas digambarkan dan petunjuk 

pemakaian juga dijelaskan dalam setiap tahapan yang memerlukan penggunaan 

format. Hal ini jelas menggambarkan bahwa program BOS membelajarkan 

kepada para implementor terutama sekolah untuk mengelola program secara 

akuntabel agar mudah diakses bagi yang berkepentingan dan berwenang. 

Namun demikian, penggunaan format-format tersebut masih sangat 

minim dijalankan oleh sekolah. Tidak digunakannya format-format dalam 

pengelolaan dana BOS berdasarkan pengamatan antara lain disebabkan oleh 

pengawasan yang tidak mendukung terlaksananya ketentuan-ketentuan tersebut. 

Petugas monitoring dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

kurang memfokuskan materi superv1s1 kepada masalah-masalah tertib 

administrasi semacam ini. Petugas supervisi ataupun pemeriksa lebih banyak 

mempermasalahkan laporan penggunaan dana BOS. 

b. Interpretasi 

Setelah Tim BOS sekolah ditentukan maka kepala sekolah harus 

mengesahkan tim tersebut dengan menerbitkan Surat Keputusan (SK) oleh 

Kepala Sekolah. Penerbitan SK oleh sebuah instansi pemerintahan memang 

lazim dilakukan untuk penugasan-penugasan yang diberikan diluar tugas 
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pokok/rutin pegawai. Keberadaan SK juga sekaligus sebagai perintah kerja 

kepada stafyang nan1anya tercantum di dalamnya. Oleh sebab itu pencrbitan SK 

oleh pejabat adalah hal yang penting dilakukan dalam sebuah organisasi 

pemerintah, terutama ketika akan memberikan tugas~tugas tambahan kepada para 

staf. 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang sebagai berikut: 

Penerbitan SK Tim BOS sekolah adalah prosedur yang penting untuk dipatuhi 
dan dilakukan. 

Bcrdasarkan basil wawancara tersebut, terkait dengan kewajiban Kepala 

Sekolah menerbitkan SK tentang Tim Manajemen BOS Sekolah, dalam 

praktiknya di sekolah cenderung tidak mencrbitkan SK 'tentang susunan Tim 

Manajemen Sekolah sebagaimana disyaratkan dalam panduan. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMP N egeri 2 Kecamatan 

Sintang sebagai berikut: 

SK Tim Manajemen Sekolah telah dibuat oleh Dinas Pendidikan kabupaten 
karena Kepala Sekolah dan Bendahara sudah tertulis dalam Surat Perjanjian 
Pemberian Bantuan (SPPB) yang menetapkan jumlah dana BOS di masing
masing sekolah. Pencantuman kedua unsur pengelola tersebut telah dianggap 
sebagai SK penetapan keduanya sebagai pengelola BOS di sekolah. 

Terdapat perbedaan interpretasi, dengan tidak dilakukannya prosedur 

penerbitan SK oleh Kepala Sekolah sebagaimana dinyatakan basil wawancara di 

alas.a SK untuk bendahara dan Penanggungjawab program BOS sudah 

diterbitkan oleh kabupaten dan sekolah hanya menunjuk orangnya karena SK 
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sudah ada dari kabupaten. Hal yang sanadajuga dinyatakan oleh Kepala SD 

Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Sekolah tidak menerbitkan SK sccara khusus untuk pengelola BOS. Praktik yang 
dilakukan bahwa penugasan sebagai bendahara dan penanggungjawab BOS 
dilampirkan dalam pembagian tugas staf sekolah yang dibuat di awal tahun. 
Kemudian sekolah hanya mengirim nama personil yang ditugaskan kcpada Tim 
BOS di kabupaten. 

Tidak diterbitkannya SK Tim BOS oleh Kepala Sekolah sebagaimana 

digambarkan di atas, terkesan adanya kesalahpahaman mengenai mekanisme 

pembentukan tim. Hal ini antara lain terlihat dari pendapat yang memandang 

bahwa SPPB dari kabupaten telah 1nencantumkan nama penanggungjawab 

{kepala sekolah) dan bendahara, hal tersebut sudah dianggap cukup dan kepala 

sekolah tidak perlu membuatnya lagi. 

Pihak sekolah mengira bahwa pcnerbitan SK Tim Manajemen Sekolah 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten melalui diterbitkannya SPPB yang 

dalam dokumen tersebut dicantumkan penanggungjawab dan bendahara. Ketika 

Tim Manajemen Kabupaten Sintang ditanya, mereka membantah telah 

menerbitkan SK tim manajemen BOS sekolah dengan mengatakan bahwa 

pihaknya tidak pemah mengeluarkan SK Tim Manajemen Sekolah yang 

ditandatangani oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sintang. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang juga 

menyatakan bahwa SK Tim Manajemen Sekolah seharusnya dikeluarkan oleh 

kepala sekolah. Dia berkata: 

"Dalam buku petunjuknya kan tim manajemen sekolah di SK kan oleh kepala 
sekolah. Hal ini semakin menunjukkan ketidakpahaman sekolah dalam hal aturan 
administrasi pembentukan tim BOS sekolah. 
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Berdasarkan basil wawancara tersebut, tidak diterbitkannya SK oleh 

kepala sekolah disebabkan olch karena ketidaktahuannya mengenai ketentuan ini. 

Peneliti sempat mengatakan bahwa menurut panduan, tim manaje1nen BOS 

sckolah ditetapkan dengan SK kepala sekolah dan menanyakan apakah sekolah 

1nemiliki panduan BOS. Kemudian dijawab bahwa benar sekolah rnemiliki 

panduan tersebut tetapi yang bersangkutan kurang mencermati ketentuan 

mengenai mekanisme pembentukan tim - sekolah lebih memfokuskan 

pemahamannya pada ketentuan mengenai penggunaan BOS. 

c. Penerapan 

Penerapan pada tahap pelaksanaan yang utama meliputi kegiatan 

pengajuan dana BOS, penggunaan BOS, dan upaya-upaya transparansi dan 

akuntabilitas. Berikut disajikan gambaran implementasi yang terkait dengan 

pcngajuan dana BOS, penggunaan BOS, dan upaya-upaya transparansi dan 

akuntabilitas. 

1) Pengajuan dan penyaluran dana BOS 

Untuk keperluan pengajuan dana BOS, sekolah melakukan pendataan 

jumlah siswa dan validasi data siswa untuk kemudian disampaikan kepada Tim 

Manajemen BOS Kabupaten. Sebagaimana disebutkan dalam panduan, bahwa 

dalam satu tahun anggaran terdapat dua tahun pelajaran yang berbeda. Perbedaan 

tahun pelajaran ini berakibat pada perbedaan data jumlah siswa antara tahun 

pelajaran lama dan tahun pelajaran baru. Masa peralihan ini adalah masa krusial 

dan kritis dalam masalah pendataan jumlah siswa Pad.a mas a inilah biasanya 
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terjadi kekeliruan data jumlah data terutama bagi sekolah yang jumlah siswa 

tahun lalu lebih besar daripada jumlah siswa setelah tahun ajaran barn. 

1-lasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang sebagai berikut: 

Kasus kekeliruan data ini belum pernah terjadi pada SD Negeri 5 maupun SMP 
Negeri 2 Sintang. Bahkan yang sering kami alami adalah kekurangan jumlah 
dana BOS karena terjadi peningkatan jumlah siswa pada tahun ajaran baru. 

Terkait dengan masalah pendataan, Tim BOS kabupaten sebenamya 

relatif mengandalkan kejujuran dari pihak sekolah karena memang tenaga dan 

biaya untuk melakukan pendataan secara sensus sangat terbatas. Untuk 

rnengantisipasi masalah pendataan ini, Tim BOS kabupaten memberlakukan data 

jumlah siswa berikut nama siswa {pendataan by name, by number). Strategi ini 

diyakini dapat mengurangi kekeliruan dalam usulan data dari sekolah. 

Tahap pengusulan dana BOS oleh sekolah dimulai dengan verifikasi data 

oleh sekolah. Untuk periode Januari-Juni sekolah menggunakan data jumlah 

siswa tahun pelajaran yang sedang berjalan, sedangkan untuk periodeJuli-

Desember data yang digunakan adalah datajumlah siswa tahun berikutnya. 

Hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri 5 Kecamatan Sintang 

sebagai berikut: 

" Kan sebenamya kalau bulan Juli kita dapatnya masih data lama kaya kemarin ini 
ya, anak kita sudah bertambah jumlahnya, kita masih kekurangan karena masih 
data lama yang dipakai. Yang baru itu kita akan dapatkan September tri wulan 
ke-2". 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang sebagai berikut: 
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Untuk pengusulan dan pencairan dana BOS dari sekolah, Kabupaten Sintang 
mcmbcrlakukan alur sebagai berikut: Data jumlah siswa diusulkan oleh sekolah 
dengan menggunakan format dari Tim BOS Kabupaten. Daftar usulan tersebut 
diserahkan kepada Tim Manajemen BOS Kabupaten. Berdasarkan data usulan 
tersebut maka Tim BOS Kabupaten menerbitkan Surat Perjanjian Pemberian 
Bantuan (SPPB) dengan mencantumkan jumlah dana BOS yang diterima sekolah 
pada satu periode penyaluran. SPPB didistribusikan ke sekolah-sekolah. 
Selanjutnya, sekolah menandatangani SPPB terscbut dan menyerahkan kembali 
dengan melampirkan laporan pertanggungjawaban (SPJ) penggunaan dana BOS 
pada pencairan sebelumnya. Tim Manajemen BOS Kabupaten menandatangani 
SPPB dan mendistribusikan ke sekolah sebagai syarat pencairan dana. 

Dalam mengusulkan pencairan dana sekolah harus melampirkan SP J dana 

yang ditarik pada periode sebelumnya untuk dapat mencairkan dana periode 

berikutnya. Selain itu, pengambilan dana oleh sekolah diatur per bulan. Praktik 

yang demikian ini ditanggapi positif oleh sekolah. Hasil wawancara 

dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Apabila dana ditarik tiap bulan maka setiap kali menarik jumlahnya akan terlalu 
besar. Menyimpan uang dalam jumlah besar sangat beresiko. Dengan demikian 
penarikan setiap bulan lebih aman, dapat mengurangi resiko kehilangan dan/atau 
penyelewengan, dan memperingan penyimpanan oleh pengelola. 

Pengaturan pencairan dana setiap bulan menjadikan pengelolaan uang 

lebih terkontrol walaupun kadang-kadang kegiatan tertentu yang rnembutuhkan 

dana banyak hams ditunda. Hasil wawancara dengan Bendahara sekolah pada 

pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang rnenyatakan: 

"Untuk sementara ini saya ga ada rnasalah ya, selalu ada saldo. Misalnya 
dapatnya tiap bulan 5 - JO juta, ya itulah yang digunakan. Kalau dana tidak 
rnencukupi ya ditunda kegiatannya. Tapi selama ini ga sampai begitu lah .. tapi 
ada bagusnya juga sih (pengaturan termin pengambilan), jadi terkontrol, lebih 
enak". 

Berdasarkan basil wawancara tersebut, persyaratan bahwa sekolah harus 

menyerahkan SPJ sebelum mencairkan dana periode berikutnyajuga ditanggapi 
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positif oleh sekolah meskipun pengaturan itu tidak ada dalam buku panduan. 

Sekolah memandang ha! tersebut sebagai upaya dalam penerapan tertib 

administrasi dan disiplin sekolah dalam pertanggung jawaban penggunaan dana. 

Dengan peraturan tersebut sekolah seakan dipaksa untuk membuat laporan 

pertanggung jawaban secepatnya sehingga tidak menimbulkan penumpukan 

pekerjaan. 

Tanggapan positif ini sebagaimana dikemukakan oleh Kepala Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang sebagai berikut: 

Untuk menagih SPJ dari sekolah-sekolah memang diperlukan strategi-strategi 
yang efektit: karena masalah administrasi pertanggungjawaban dana biasanya 
menjadi masalah yang cukup menghambat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
pelaporan pertanggungjawaban dana BOS akan semakin berat manakala dana 
BOS sudah habis terpakai, apalagi jika sekolah menunda laporan SPJ sampat 
dengan akhir tahun. 

Dampak positif dari peraturan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang adalah sekolah menjadi lebih tertib dan disiplin dalam 

menyerahkan laporan meskipun bukan dilatarbelakangi oleh sebuah kesadaran 

namun karena sekolah berkepentingan untuk pencairan dana periode berikutnya. 

Tapi setidaknya strategi ini telah membuat tugas Tim BOS Kabupaten dalam 

mengumpulkan Japoran dari sekolah menjadi lebih mudah dan cepat. 

Pengaturan pencairan dana per bulan sebenamya bukan ha1 yang terlalu 

merisaukan pihak sekolah, narnun justru mereka lebih terganggu ketika turun 

dana BOS tidak tepat awal bulan setiap periodenya. Misalnya untuk periode 

Januari-April dana turun tidak tepat di bulan Januari sementara kebutuhan 

sekolah tidak bisa ditunda terutama untuk membayar honor guru dan tenaga TU 
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non PNS. Beberapa sekolah mengaku terpaksa mencari dana ,,talangan"

menurut istilah mereka- untuk memcnuhi kcbutuhan dana operasional. 

Dana BOS yang diterima sekolah tidak selalu tepat dengan jumlah siswa, 

ada kalanya kurang atau kelebihan. Pada pcnyaluran periode Juli-September 

bisanya alokasi belum dihitung berdasarkan data siswa tahun pelajaran yang baru 

1nelainkan masih menggunakan data lama (sebelum penerimaan siswa barn), 

akibatnya sekolah ada yang kekurangan dan kelebihan alokasi. Sekolah yang 

kelebihan 1nenyetor kembali ke Bank Kalbar Cabang Sintang, sedangkan sekolah 

yang kekurangan akan dibuatkan usulan tambahan alokasi. Sehubungan dengan 

ha! ini Tim BOS Kabupaten menerbitkan SPPB baru sesuai dengan tambahan 

alokasi yang diajukan sekolah. 

2) Penggunaan dana BOS 

Panduan BOS menegaskan bahwa dengan adanya kenaikan BOS, semua 

SD dan SMP negeri harus membebaskan siswa dari biaya operasional kecuali 

RSBI dan SBL Pada ketentuan berikutnya disebutkan bahwa Pemda wajib 

memenuhi kekurangan biaya operasional dari APBD bila BOS belum 

mencukupi. Kabupaten Sintang dalam hal ini tidak mengalokasikan dana 

tambahan (APBD) untuk operasional sekolah tetapi sekolah dilarang melakukan 

pungutan kepada masyarakat. Dengan berlakunya ketentuan tersebut maka dana 

BOS menjadi satu-satunya sumber pembiayaan di sekolah. Hal ini cenderung 

menyulitkan sekolah dalam hat penggunaan dana karena penggunaan dana BOS 

sudah ada batasan-batasan tertentu, sementara kebutuhan sekolah banyak yang di 

luar ketentuan yang ada dalarn panduan. 
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Sumber pembiayaan yang ada hanya dari dana BOS maka sumber itulah 

yang kemudian dijabarkan untuk n1embiayai program-program sekolah yang 

dituangk:an dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Hasil 

wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sintang sebagai berikut: 

Dana BOS adalah dana subsidi yang tentu saja ada ketentuan dalam 
penggunaannya, dan ketentuan tersebut berlaku sama di semua sekolah penerima. 
Lain halnya dengan dana yang dikumpulkan sendiri oleh sekolah dari masyarakat 
yang penggunaannya bisa diatur dan ditentukan sendiri oleh sekolah sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing. 

Ketentuan penggunaan dana BOS yang sudah diatur tersebut dirasakan 

sekolah cukup menyulitkan untuk bergerak dengan leluasa. Mau tidak mau 

penggunaan dana BOS harus mengacu pada ketentuan penggunaan dana. 

Sementara itu ada kebutuhan sekolah diluar ketentuan tersebut. Kesulitan sekolah 

ini tentu saja dapat dimaklumi mengingat pemenuhan kebutuhan mereka yang 

hams diperketat dan selektif. Namun adanya ketentuan atau batasan dalam 

penggunaan dana BOS juga tidak bisa dipersalahkan bcgitu saja mengingat dana 

te111ebut adalah uang Negara yang harus dipertanggungjawabkan kepada banyak 

pihak. Pembuat kebijakan tentunya tidak ingin dana yang besar tersebut 

digunakan tanpa ada rambu-ran1bu yang jelas sehingga mengaburkan tujuan-

tujuan yang ingin dicapai. 

Ketentuan penggunaan dana BOS menjadi acuan utama sekolah dalam 

mengelola dan mempertanggung jawabkan dana BOS. Hasil wawancara dengan 

Bendahara sekolah pada pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 

2 Kecamatan Sintang sebagai berikut: 
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Apabila sekolah menggunakan dana BOS dan mempertanggung jawabkan di luar 
item-item yang dibolehkan maka laporan SP J akan diminta untuk direvisi. Oleh 
sebab itu kami merasa perlu berhati-hati dalam menggunakan dana BOS serta 
melakukan efisiensi-efisicnsi agar dana BOS mencukupi minimal untuk 
kebutuhan tiap bulannya. Rata-rata penggunaan dana BOS dituangkan dalam 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang penyusunannya 
melibatkan kepala sekolah sebagai penanggung jawab, bendahara BOS, serta 
dewan guru dan Komite Sekolah. 

Sejalan dengan basil wawancara tersebut, secara umum penggunaan dana 

BOS pada SD Negeri 5 dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 4. 7. Rincian Penggunaan Dana BOS pada SD Negeri 5 Kecarnatan 
Sintang Tahun2018 

No Jenis Penggunaan Jumlah % 
I Belanja Pegawai Dana BOS 63.960.000,00 20,52 
2 Belanja Alat Tulis Kantor 25.519. 700,00 8,18 
3 Belanja Barang Cetakan 49.902.500,00 16,01 
4 Belanja Alat Listrik 3.032.000,00 0,97 

5 Belanja Peralatan Kebersihaan 5.982.500,00 1,91 
6 Belanja Perlengkapan Komputer 7.500.000,00 2,40 
7 Belanja Pakai Habis 400.000,00 0,12 

8 Belanja Hadiah dan Penghargaan 3.172.000,00 1,0 I 

9 Belanja Listrik 9.306.825,00 2,98 

IO Belania Internet 3.417.000,00 1,09 

11 Belanla Penggandaan I 0.286.650,00 3,30 

12 Belania Makanan dan Minwnan 3.312.000,00 1,06 

13 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan 2.425.000,00 0,77 

Mesin 
14 Belanja Pemeliharaan Gednng dan 13.483.575,00 4,32 

BanP11nan 
15 Belanja Pengadaan Labton 14.000.000,00 4,49 

16 Belania Pen2adaan Alat Pendinl!in 7.000.000,00 2,24 

17 Belanja Alai Rumah Tan•~ 3.020.000,00 0,96 

18 Belania Pen2adaan Alat Studio Visual 3. 100.000,00 0,99 

19 Be!anja Buku 82. 788.900,00 26,56 
311.688.650,00 100,00 

. . 
Sumber: SD Negen 5 Smtang, 2018 . 

Dana BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang Tahun 2018 

sebesar Rp. 400.160.000,00. Darijumlah tersebut terealisasi sebesar Rp 
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311.688.650,00 atau sebesar 77 ,89 o/o. Komponen belanja yang terbesar adalah 

Belanja Buku sebesar 26,56o/o disusul dengan belanja pegawai sebesar 20,52o/o 

dan belanja barang cctakan sebesar 16,01 o/o. 

Rincian Penggunaan Dana BOS pada SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8. Rincian Penggunaan Dana BOS pada SMP Negeri 2 
Kecamatan Sin tang 'l'ahun 2018 

No Jenis Penggunaan Jumlah % 
1 Belanja Pegawai Dana BOS 324.166.000,00 32,99 
2 Belanja Alat Tulis Kantor 120.531.000,00 12,26 
3 Belanja Barang Cetakan 51.360.000,00 5,22 
4 Belanja Alat Listrik 7.795.000,00 0,79 
5 Belanja Materai 1.850.000,00 0,18 
6 Belanja Peralatan Kebersihaan 10.548.500,00 1,07 
7 Belanja Perlengkapan Komputer 8.550.000,00 0,87 
8 Belania Pakai Habis 1.417.000,00 0,14 
9 Belanja Inventaris Perlengkapan Kantor 18.080.000,00 1,84 
10 Belanja Bahan dan Obat-obatan 804.800,00 0,08 
11 Belanja Hadiah dan Penghargaan 13.926.000,00 1,41 
12 Belanja Internet 1.000.000,00 0,10 
13 Belania PenvITTJ.ndaan 108.351.800,00 11,02 
14 Belan_ja Makanan dan Minuman 94.377.000,00 9,60 
15 Belania Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 7.275.000,00 0,74 
16 Belanja Pemeliharaan Gedung dan 25.340.000,00 2,57 

Ban011nan 
17 Belanja Transnortasi 964.000,00 0,09 
18 Belania Pen,gadaan Labtop 8. 750.000,00 0,89 
19 Belania peralatan printer 34.300.000,00 3,49 
20 Belania Pen,gadaan Meubelair 14.950.000,00 1,52 
21 Belanja Pengadaan Alat Pendingin 5.000.000,00 0,50 
22 Belania Alat Rumah Tanooa lain 8.300.000,00 0,84 
23 Belania Buku 114.810.000,00 11,68 

982,346,100,00 100,00 . . Sumber: SMPNeger1 2 81ntang, tahun 2018 

Dana BOS pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Tahun 2018 

sebesar Rp. 982.800.000,00. Dari jumlah tersebut terealisasi sebesar Rp 
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982.346.100,00 atau sebesar 99,95 o/o. Komponen belanja yang terbesar adalah 

Belanja Pegawai sebesar 32,99% disusul dengan belanja alat tulis ka11tor sebcsar 

l 2,26o/o dan belanja buku sebesar 1 l ,68o/o. 

Sekolah-sekolah cenderung mengutamakan pos pembiayaan untuk 

membayar honor guru dan tenaga kependidikan non PNS serta pos pembiayaan 

yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. Prioritas sekolah untuk 

mengutamakan gaji/honor pegawai non PNS sangat dimaklumi karena itu 

menjadi pendapatan satu-satunya tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah 

karena tidak ada insentif lain selain honor bulanan. Ketentuan dalam panduan 

menyehutkan bahwa dana BOS tidak boleh digunakan utuk membayar insentif 

guru dan tenaga kependidikan kecuali atas keterlibatan yang bersangkutan dalam 

suatu kegiatan di sekolah. 

Sebelum berlakunya sekolah gratis, sekolah masih bisa memberikan 

tambahan insentifberupa uang transport dan tunjangan jabatan seperti wali kelas. 

Namun karena sumber dana dari masyarakat tidak ada lagi maka insentif-insentif 

tersebut tidak bisa diberikan lagi. Oleh sebab itu kepala sekolah sangat menjaga 

agar honor guru tidak tetap dan pegawai tidak tetap dapat dibayarkan tepat 

waktu. Selain itu juga diupayakan selalu mencadangkan sejumlah dana untuk 

membayarkan gaji pada bulan berikutnya. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

sebagai berikut: 

Yang penting kegiatan berjalan, honor tidak terlambat bagi honorer. Penggunaan 
dana BOS untuk membayar tenaga honorer merupakan pengeluaran sekolah yang 
cukup besar hampir di setiap anggaran sekolah (berkisar antara 25%-30%) 
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Banyaknya tenaga honorer baik tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan sangat metnbebani anggaran yang dikeluarkan dari dana BOS 

karena sekolah tidak memiliki sumber pemasukan lain, dan alokasi untuk 

kebutuhan tersebut diperbolehkan dalam panduan. Sementara itu untuk 

menambah tenaga guru dan pendukung lain yang PNS mcmerlukan waktu dan 

proses yang tidak mudah. Hal ini seperti diungkapkan oleh salah seorang kepala 

sekolah yang mengaku telah berkali kali men!,'USulkan penrunbahan guru, hanya 

didrop satu. Di lain pihak, tidak mungkin menarnbahjam guru yang sudah penuh 

24 jam. Guru pasti menolak kalau sudah lebih dari 24 karena kewajiban hanya 24 

jam. Daripada KBM tidakjalan, maka diangkatlah guru honorer. 

Penggunaan dana BOS untuk kegiatan pembelajaran remedial, 

pengayaan, dan kegiatan ekstra kurikuler. Berdasarkan laporan pertanggung 

jawaban penggunaan dana BOS di sekolah, pada kategori ini sekolah Jebih 

banyak menggunakan dana BOS untuk kegiatan pembinaan ekstrakurikuler. 

Komponen biaya yang dikeluarkan untuk pos tersebut antara lain untuk. 

membayar honorarium tenaga pelatih kegiatan ekstrakurikuler, transport dan 

konsurnsi mengikuti lomba (untuk guru dan siswa). Sekolah cenderung kurang 

banyak mengeluarkan biaya untuk kegiatan remedial dan pengayaan. 

Pembelian barang-barang habis pakai yang meliputi barang-barang ATK 

keperluan kantor/sekolah, langganan majalah/Koran pendidikan, keperluan 

rumah tangga sekolah serta pengeluaran untuk konsumsi (makanan dan 

minuman) sehari-hari. Keperluan makan dan minum ini boleh dikatakan sebagai 
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kebutuhan yang cukup penting di sekolah karena menyangkut kebutuhan pokok. 

Bisa dibayangkan seandainya guru-guru harus mengajar dari pagi sampai siang 

bahkan sore hari tanpa ada minum dan makan (kecil maupun berat). Sementara 

untuk mengadakan rnakan dan minum dengan biaya pribadi tentu akan 

memberatkan guru secara ekonomi, apalagi insentif guru sudah tidak ada lagi. 

Oleh sebab itu sekolah berusaha sebisa mungkin tetap menyediakan makan dan 

minum meskipun dalru.n bentuk yang paling minimal. Namun demikian tidak 

semua sekolah dapat mengusahakan tetap tersedianya makanan dan minuman 

setiap hari. Walaupun mengajar dari pagi hingga sore, tidak ada makan siang, 

hanya teh atau kopi. Mereka yang tempat tinggalnya dekat sekolah biasa pulang 

sebentar untuk makan siang. 

Selain kebutuhan makan dan m1num, pengeluaran dana BOS untuk 

keperluan operasional adalah pembelian A TK dan barang-barang habis pakai, 

serta foto copy. Kebutuhan biaya foto copy rata-rata juga cukup besar, antara lain 

meliputi foto copy bahan-bahan pembelajaran, foto copy laporan. Ada juga 

sekolah yang mengeluarkan biaya untuk foto copy namun tidak disebutkan 

keperluan danjenis barang )rang difoto copy. 

Pengembangan profesi guru seperti pelatihan, KKG/MGMP dan MKKS. 

Pengeluaran untuk kebutuhan ini rata-rata dalam bentuk pemberian transport 

kepada guru dalam mengikuti kegiatan MGMP. Harga satuan untuk transport 

lokal tidak ada keseragaman antar sekolah, tergantung dari persepsi masing

masing sekolah. 
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Pembiayaan pengelolaan BOS scperti A TK, penggandaan, surat menyurat 

tidak dikeluarkan dalam pos tersendiri tetapi digabung dengan pengeluaran 

serupa secara umum. Khusus pengeluaran untuk insentif pengelola dana BOS, 

sekolah cenderung memberikan insentif secara rutin setiap bulan kepada 

bendahara dan operator. Sementara dalam panduan BOS disebutkan bahwa 

insentif diberikan hanya dalam rangka penyusunan laporan BOS (laporan dibuat 

setiap tiga bulan) dan biaya transportasi dalam rangka mengambil dana BOS. 

Pengeluaran untuk insentif ada yang dilaporkan dalam pertanggung jawaban dan 

ada yang tidak meskipun mereka rnengaku memberikan insentif bulanan kepada 

pengelola. 

Pembelian komputer. Ketentuan dalam buku panduan membolehkan 

sekolah membeli desktop untuk kegiatan belajar siswa maksimum 2 set untuk 

SMP. Praktik yang dilakukan, ada sekolah yang membeli laptop dan itu 

digunakan oleh pengelola BOS (bendahara) untuk mengerjakan tugas yang 

berkaitan dengan pengelolaan BOS. 

Dari keseluruhan penggunaan dana BOS berdasarkan laporan 

pertanggungjawaban sekolah, maka kecenderungan pengeluaran dana BOS dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok utama yaitu Honorarium, Transportasi, 

Konsumsi, dan ATK+foto copy. Ketiga kelompok pengeluaran ini hampir 

dikatakan menjadi pengeluaran rutin setiap bulan meskipun untuk kegiatan yang 

berbeda-beda. Honorarium misalnya, disamping untuk membayar honor bulanan 

bagi guru dan pegawai tidak tetap, komponen honorarium diberikan kepada guru 

berkaitan dengan keterlibatannya dalam aktivitas pembelajaran misalnya menjadi 
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panitia ujian sekolah, mengoreksi hasil ujian/ulangan umum, membuat kisi-kisi 

soal, dll. Namun demikian, secara keseluruhan penggunaan dana BOS tidak ada 

yang menyimpang dari ketentuan dalam panduan BOS. 

Sebagaimana yang tertera pada panduan pelaksanaan BOS, tujuan umum 

dari program BOS adalah meringankan bcban masyarakat terhadap pernbiayaan 

pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Salah satu dampak 

dari kebijakan ini adalah munculnya kebijakan yang membatasi sekolah dalam 

memungut biaya kepada para wali siswa. Dengan kata lain, BOS bagi 

kebanyakan sekolah menjadi satu-satunya sumber keuangan yang harus mereka 

andalkan. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

sebagai berikut: 

Dalam pelaksanaanya, dana BOS tidaklah cukup untuk memenuhi seluruh 
kebutuhan sekolah. Kami harus pandai-pandai mengatur pengeluaran keuangan 
agar dana BOS dapat menutup kebutuhan. Beberapa cara yang dipraktikkan oleh 
sekolah antara lain membatasi jumlah guru yang dikirim berpartisipasi dalam 
forum MGMP (misalnya satu guru saja tiap semesternya walaupun Dinas 
mengundang dua orang guru). Diharapkan guru yang dikirim tersebut 
mengimbaskan apa yang diperolehnya dalam forum MGMP ke guru-guru 
lainnya. 

Hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri 5 Kecamatan Sintang sebagai 

berikut: 

Untuk membtasi pengeluaran, kami menyeleksi kegiatan yang dilakukan oleh 
sekolah. Misalnya apabila biasanya sekolah memiliki 20 program, dipilih 12 
program yang paling urgen. Program-program yang dipandang kurang 
berkontribusi terhadap peningkatan prestasi siswa atau yang kurang efektif untuk 
sementara digabung dengan program lainnya atau bahkan dihilangkan. 
Membangun pagar sekolah, misalnya, setelah adanya kebijakan pendidikan gratis 
tidak dapat dilakukan. Selain itu, praktik yang biasa dilakukan untuk 
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mencukupkan dana adalah mengurang1 besamya pengeluaran untuk mas1ng
mas1ng progran1. 

Selanjutnya, keterlambatan pencairan dana BOS juga memaksa pihak 

sekolah untuk 111emutar otak mcncari solusi yang tepat dan cepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Seperti Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 

Kecamatan Sintang sebagai berikut: 

Pencairan triwulan pertama - terutama di bulan-bulan awal pencairan dana pasti 
terlambat. Keterlambatan ini rnemaksa sekolah rnencari dana talangan agar 
sekolah tetap bisa beroperasi. Dana talangan umumnya berasal dari pinjarnan 
pribadi. Kadang-kadang sekolah dihadapkan pada situasi sulit manakala ada 
perintah insidental dari Dinas yang memerlukan biaya cukup besar. Pada waktu 
itu sekolah diperintahkan untuk mengikuti pergelaran acara pada tingkat 
kabupaten yang harus mengerahkan siswa dalam jumlah banyak. Kegiatan ini 
tentu memerlukan biaya yang tidak sedikit, antara Jain meliputi transportasi, 
kostum, konsumsi, dll. Untuk mengatasi kesulitan ini biasanya sekolah 
merealokasi pos-pos pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler lain yang sudah 
dijadwalkan dalam perencanaan. 

Hasil wawancara di atas, diketahui bahwa hal-hal insidental dalam 

pembiayaan sekolah semacam ini sering terjadi sementara sekolah tidak punya 

sumber dana yang leluasa. Dalam hal ini kepala sekolah berperan penuh untuk 

memutuskan pembagian alokasi dana sesuai dengan kebutuhan. Untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan opersional yang sifatnya insidental tidak jarang sekolah 

terpaksa "main akal-akalan", yaitu menggunakan dana BOS diluar ketentuan 

namun tetap dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang dibolehkan. 

Dalam membelanjakan dana BOS, para pengelola BOS maupun warga 

sekolah harus mengetahui komponen-komponen apa saja yang boleh dan tidak 

boleh dibiayai dengan dana BOS. Dalarn panduan pelaksanaan disebutkan bahwa 

dana BOS diperuntukkan untuk membeli: Buku teks pelajaran yang hak ciptanya 
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telah dibeli oleh pemerintah; Pembiayaan seluruh kegiatan penerimaan siswa 

baru; Pembelian buku referensi untuk dikoleksi di perpustakaan; Pembelian buku 

teks pelajaran untuk dikoleksi di perpustakaan; pembiayaan kegiatan 

pembelajaran re1nedial, pembelajaran pengayaan, olahraga, kesenian, karya 

ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja dan sejenisnya; Pembiayaan 

ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah dan laporan basil belajar siswa; 

Pembelian bahan-bahan habis pakai; Pembiayaan langganan daya dan jasa; 

Pembiayaan perawatan sekolah; Pembayaran honorarium bulanan guru honorer 

dan tenaga kependidikan honorer; Pengernbangan profesi guru; pemberian 

bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang menghadapi masalah biaya 

transport dari dan ke sekolah; Pembiayaan pengelolaan BOS; Pembelian 

komputer desktop untuk kegiatan belajar siswa; Bila terdapat sisa, bisa 

digunakan untuk membeli alat peraga, media pembelajaran, mesin ketik dan 

mebeler sekolah. 

Daftar komponen di atas seharusnya diinformasikan atau diumumkan 

kepada seluruh warga sekolah dan juga wali siswa atau dewan komite. Hal ini 

supaya tidak terjadi kesalahpahaman mengenai penggunaan dana BOS di 

sekolah. Beberapa sekolah telah mcnginformasikan ketentuan tersebut kepada 

warga sekolah terutama kepada guru. lnfonnasi kepada guru penting dilakukan 

karena terkait dengan kebutuhan pembiayaan dalam pembelajaran. Di sisi lain, 

pengetahuan guru tentang pengelolaan BOS cenderung tidak mendetil dan hanya 

berkisar masalah penggunaan saja. Bahkan guru merasa tidak terlalu penting 

untuk mengetahui secara mandalam pengelolaan dana BOS dan mempercayakan 
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saja kepada petugas yang ditunjuk. Bagi mereka yang penting kebutuhan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat dipenuhi walaupun tidak jarang 

pengajuan anggaran untuk kcgiatannya ditolak dcngan alasan dana BOS tidak 

mencukupi atau sudah habis terpakai untuk kegiatan lain. 

Agar pelaksanaan program BOS bcrjalan sccara transparan, diperlukan 

adanya keterbukaan mengenai seberapa besar dana yang diperoleh oleh sekolah, 

bagaimana dana itu dikelola dan rencana penggunaan dana tersebut. Data 

menunjukkan bahwa keterbukaan belum maksimal. Hal ini diindikasikan dengan 

adanya kenyataan-kenyatan berikut. Pertama, belum diumumkannya laporan 

penggunaan dana kepada masyarakat. Kedua, dalam rapat-rapat walaupun 

disampaikan penggunaan dana, pelaporan tidak sampai penyebutan jumlah 

rupiahnya secara rinci, hanya jumlah totalnya saja karena sekolah memandang 

terbuka tidak berarti terlau terbuka. Hal ini sebagaimana digambarkan di atas, 

bahwa terkadang guru harus puas dengan jawaban dari pengelola BOS kalau 

dana sudah terpakai, tanpa ada klarifikasi penggunaan secara rinci. 

Namun demikian, pengelola BOS di tingkat sekolah berupaya agar 

pelaksanaan program BOS berjalan dengan setransparan mungk:in. Seorang 

informan mengaku bahwa tim manajemen BOS sekolah berusaha untuk selalu 

transparan dengan menginfonnasikan untuk apa dana digunakan, dalam setiap 

rapat. Lebih lanjut dikatakan bahwa penggunaannya pun pernah diumumkan 

menggunakan poster. Kebetulan guru-guru itu tidak terlalu pusing dengan 

masalah berapajumlah dana BOS yang penting kegiatan berjalan clan honor tidak 

terlambat bagi honorer 
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Sebagaimana yang telah diatur dalam panduan pelaksanaan BOS bahwa 

masing-masing pcngelola BOS baik pada tingkat pusat, provinsi, kabupaten, 

maupun sekolah untuk membuat laporan mengenai pelaksanaan BOS. Adapun 

untuk sekolah, diwajibkan untuk membuat laporan per triwulan. Dengan laporan 

ini, dapat dilakukan evaluasi mengenai bagaimana program BOS itu 

dilaksanakan pada setiap lcvelnya, seberapa mengena program ini kepada sasaran 

yang dituju, hambatan-hambatan yang ada serta kritik rnaupun saran untuk 

program BOS selanjutnya. Secara umum, sekolah-sekolah di Kabupaten Sintang 

melakukan pelaporan ini secara rutin. 

Selain Japoran kepada Tim Manajemen BOS pada tingkat Kabupaten, 

sekolah juga perlu untuk melaporkan pelaksanaan program BOS kepada seluruh 

warga sekolah dan orang tua siswa atau komite sekolah. Hal ini merupakan salah 

satu cara yang ditempuh agar pelaksanaan BOS benar-benar berlangsung secara 

transparan dan agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai program BOS. Pada 

kenyataannya, sekolah di Kabupaten Sintang cendcrung belum melaporkan dana 

BOS pada papan pengumuman secara ajeg. Bendahara sekolah pada pada SD 

Negeri 5 Kecamatan Sintang mengakui hal tersebut dengan berkata: 

"Selama ini beberapa bulan kita pasang, tapi yang sekarang belum, kalau belum 
sempat ya belum dipasang." walaupun perlu, pemasangan pengumuman 
penggunaan dana BOS pada papan pengumuman cenderung diabaikan. Misalnya, 
ketika laporan yang ditempel copot, laporan tersebut tidak ditempel lagi karena 
alasan lupa atau bahkan laporan yang copot tadi tidak diketahui entah di mana. 

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa sekolah 

kurang mengindahkan ketentuan yang ada dalam BOS untuk melaporkan 

pelaksanaan program BOS pada papan pengumuman di sekolah. Hal ini tentu 
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perlu mendapat perhatian pada program BOS berikutnya mengingat pentingnya 

peran laporan dengan metode seperti ini bagi proses transparansi program BOS. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan BOS pada SD 
Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

a. Komunikasi 

Sosialisasi merupakan tahapan penting dalam tahap pers1apan karena 

melalui sosialisasi inilah informasi-informasi terkait dengan implementasi dapat 

disampaikan kepada sekolah. Sosialisasi juga merupakan sarana komunikasi 

bagi birokrasi untuk menyampaikan instruksi-instruksi yang harus dilakukan 

oleh jajaran birokrasi di bawahnya. Sosialisasi dilakukan pada tingkat 

kabupaten, komisariat, dan sekolah (internal). 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang sebagai berikut: 

Sosialisasi BOS pada tingkat kabupaten dilaksanakan dengan intensitas yang 
berkurang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun-tahun sebelumnya 
pemerintah menyediakan dana untuk kegiatan sosialisasi. Namun pada dua tahun 
terakhir, anggaran manajemen untuk program BOS dikurangi sehingga dana 
untuk sosialisasi sangat minim. Anggaran yang tersedia pada Tim adalah dana 
untuk koordinasi di bidang pendataan. Alokasi inilah yang digunakan oleh Tim 
untuk melakukan koordinasi (melalui kegiatan workshop). Kesempatan tersebut 
sekaligus dimanfaatkan untuk melakukan sosialisasi program. Kegiatan semacam 
ini hanya terjadi sekali dalam satu tahun. Berbekal informasi yang diperoleh dari 
kegiatan koordinasi maka selanjutnya Tim Kabupaten melakukan sosialisasi 
kepada sekolah. 

Tujuan utama sosialisasi pada tingkat kabupaten adalah menyiapkan 

sekolah dalam melaksanakan program BOS sesuai dengan ketentuan yang 
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berlaku. Sebagai bahan sosialisasi, Tim pusat rnengirim buku panduan kepada 

Tim kabupaten dan sekolah. Tahap selanjutnya adalah Tim BOS kabupaten 

melakukan sosialisasi kepada sekolah. 

Untuk program BOS sosialisasi menjadi langkah penting karena pada 

awal tahun tersebut pemerintah menggulirkan program sekolah gratis. 

Pengamanan program sekolah gratis menjadi pesan utama dalam sosialisasi di 

tingkat kabupaten, dimana sekolah-sekolah dilarang melakukan pungutan apapun 

kepada siswa terlebih untuk biaya operasional. Materi sosialisasi di tingk:at 

kabupaten lebih bersifat teknis operasional yang terkait dengan perbendaharaan 

misalnya masalah perpajakan, pembukuan, sistem pelaporan dan sejenisnya, serta 

informasi-infonnasi baru dalam peraturan yang tidak ada dalam buku panduan 

tahun sebelumnya. 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang sebagai berikut: 

Karena keterbatasan dana, sosialisasi hanya dilakukan selama satu hari. Oleh 
karenanya materi sosialisasi meliputi hal-hal yang pokok saja, dalam ha! ini 
masalah pembukuan dan keuangan, selebihnya dipelajari dari buku juklak. Jadi 
materi sosialisasi meliputi infonnasi penatakelolaan, pertanggungjawaban, dan 
beberapa hal barn terkait keuangan yang ada di panduan. Bahkan tertib 
administrasi seperti SK tidak disinggung dalam sosialisasi. Peserta diberi banyak 
bahan (handout) dalam CD untuk dipelajari Jebih Janjut sendiri. 

Sebagaimana basil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang bahwa lamanya kegiatan sosialisasi pada tingkat 

kabupaten adalah satu hari efektif. Durasi pelatihan/sosialisasi ini dirasakan oleh 

sekolah kurang cukup untuk mencapai target penguasaan materi sampai tuntas. 

Karena terbatasnya waktu, sekolah merasa kurang puas dan mengharapkan dalam 
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sosialisasi lebih banyak diberikan contoh-contoh buku tunai, buku kas, buku 

pajak yang benar, cara membuat SP J yang benar. 

Dana merupakan unsur yang sangat bcrperan dalam kelancaran proses 

sosialisasi BOS. Dengan tersedianya dana yang memadai, proses sosialisasi dapat 

berjalan dengan maksimal dan intensif. Sebaliknya, ketika dana yang ada tidak 

cukup memadai, untuk kegiatan sosialisasi menjadi tidak berjalan dengan 

maksimal. Sayangnya, dana tidak tersedia dalam jumlah yang cukup untuk 

keperluan sosialisasi oleh kabupaten. Tidak adanya dana ini tentu cukup 

menyulitkan Tim BOS kabupaten untuk melakukan sosialisasi dan monitoring 

program BOS. Namun setelah melalui proses yang panjang akhimya pemda 

mengalokasikan sejumlah dana melalui APBD perubahan. Dana ini dimanfaatkan 

untuk monitoring program karena turunnya anggaran pada tiga bulan rnenjelang 

akhir tahun. 

Ketidaktersediaan dana inilah yang menghambat sarnpainya infonnasi 

yang lengkap dan jelas mengenai program BOS. Padahal, sosialisasi merupakan 

salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh pengelola BOS di tingkat 

Kabupaten. Tidak jarang sekolah sendirilah yang hams berinisiatif untuk 

mengundang pengelola BOS tingkat Kabupaten untuk mendapatkan sosialisasi 

tentang program BOS. 

Sosialisasi internal sekolah dilakukan kepada dua sasaran yaitu 

masyarakat (orang tua siswa) dan dewan guru. Sosialisasi BOS kepada orang tua 

siswa dilakukan pada saat acara rapat Komite yang diselenggarakan setelah masa 

penerimaan siswa baru. Infonnasi yang disampaikan meliputi sumber dana 
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pembiayaan di sekolah dan besamya dana BOS yang diterima sekolah serta 

penggunaan-penggunaannya secara global. Informasi tentang penggunaan dana 

BOS lebih ditekankan agar masyarakat lebih mernahami batasan pembiayaan 

menggunakan dana BOS dan tidak menganggap bahwa semua keperluan bisa 

didanai dengan BOS. Hal ini untuk mengantisipasi pemahaman masyarakat 

tentang sekolah gratis yang berarti tidak ada pungutan apapun dan gratis 

seluruhnya. 

Sosialisasi internal juga dilakukan kepada dewan guru melalui rapat-rapat 

guru. Program sekolah gratis secara tidak langsung membuat orang-orang yang 

berkepentingan memiliki rasa ingin tahu tentang dana BOS karena hanya dana itu 

yang menjadi sumber pendapatan sekolah. Dampak dari program sekolah gratis 

yang dirasakan langsung oleh guru adalah hilangnya beberapa pos insentif seperti 

tunjangan uang transport, insentif sebagai wali kelas, dan lain-lain, yang selama 

ini dibiayai dengan dana partisipasi masyarakat. 

Sementara itu dalam ketentuan penggunaannya, dana BOS tidak boleh 

digunakan untuk memberikan insentif bulanan semacam ini. Untuk itulah 

sekolah merasa perlu menyampaikan informasi dana BOS kepada guru-guru agar 

mereka memahami perubahan yang terjadi di sekolah. Sosialisasi kepada guru 

juga bermanfaat ketika guru harus berhadapan dengan orang tua siswa dalam hal 

pembiayaan pendidikan di luar kepentingan operasional, misalnya pembelian 

LKS dan seragam sekolah. Sosialisasi kepada guru-guru dilakukan pada rapat

rapat guru yang diselenggarakan oleh sekolah sebagaimana dikatakan oleh 

Kepala SMP Negeri 2 Sintang: 
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Berdasarkan basil wawancara tersebut, selain melalui rapat-rapat guru, 

sosialisasi internal juga dilaksanakan secara khusus dcngan mengumpulkan 

semua guru dengan infonnasi hal-hal pokok mengenai BOS. Sekolah biasanya 

menyampaiakan sosialisasi BOS dengan frekuensi dua atau tiga kali setiap 

semestemya, yaitu pada awal, tengah, dan akhir semester. Pada pcriode-periode 

tersebut sekolah dapat bcrtemu dengan orang tua siswa sehingga informasi 

tentang dana BOS dapat disisipkan. 

Hal-hal yang disampaiakan kepada orang tua pada umumnya meliputi 

jumlah dana BOS yang diterima sekolah dan pcnggunaan-penggunaannya secara 

global. Kadang-kadang penyampaian penggunaan dana BOS kepada orang tua 

siswa berkaitan dengan kepentingan sekolah untuk menjelaskan adanya 

kebutuhan-kebutuhan tertentu yang tidak bisa dibiayai dengan BOS sehingga 

orang tua harus ikut berpartisipasi dalam pembiayaan yang belum tercakup 

terse but. 

Kondisi seperti ini biasanya terjadi pada siswa kelas IV atau Kelas IX 

pada semester akhir. Ada kebutuhan lain diluar kebiasaan/rutinitas pada siswa 

kelas IV atau Kelas IX yang akan luius. Dalam rangka menghadapi ujian 

nasional sekolah perlu menyiapkan siswa dengan sebaik mungkin, salah satunya 

adalah dengan melakukan penambahan jam belajar untuk mata pelajaran tertentu. 

Untuk keperluan tersebut maka sekolah perlu musyawarah dengan orang tua 

khususnya terkait dengan kebutuhan biaya yang harus dipenuhi oleh orang tua. 
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Penerapan Program BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP 

Negeri 2 Kecamatan Sintang, kegiatan pengajuan dana BOS, penggunaan BOS, 

dan upaya-upaya transparansi dan akuntabilitas. Untuk pengajuan dan penyaluran 

dana BOS masih ditemukan pennasalahan terkait jumlah siswa dan validasi data 

siswa sehingga Dana BOS yang diterima sekolah tidak selalu tepat dengan 

jumlah siswa, ada kalanya kurang atau kelebihan. Dalam mengusulkan 

pencairan dana sekolah harus melampirkan SPJ dana yang ditarik pada periode 

sebelumnya untuk dapat mencairkan dana periode berikutnya. Sekolah 

memandang hal tersebut sebagai upaya dalam penerapan tertib administrasi dan 

disiplin sekolah dalam pertanggungjawaban penggunaan dana. 

Dengan peraturan tersebt1t sekolah seakan dipaksa untuk membuat 

laporan pertanggung jawaban secepatnya sehingga tidak menimbulkan 

penumpukan pekerjaan. Untuk Penggunaan dana BOS, ketentuan penggunaan 

dana BOS dirasakan sekolah cukup menyulitkan untuk bergerak dengan leluasa. 

Sementara itu adakebutuhan sekolah diluar ketentuan yang telah ditetapkan. 

Penggunaan dana BOS pada SD Negeri 5 Tahun 2018 sebesar Rp. 

400.160.000,00. Darijumlah tersebutterealisasi sebesar Rp 311.688.650,00 a tau 

sebesar 77 ,89 %. Komponen belanja :yang terbesar adalah BelanjaBuku sebesar 

26,56o/o disusul dengan belanja pegawai sebesar 20,52% dan belanja barang 

cetakan sebesar 16,01%. Dana BOS pada SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang Tahun 2018 sebesar Rp. 982.800.000,00. Dari jumlah tersebut 

terealisasi sebesar Rp 982.346. l 00,00 atau sebesar 99,95 o/o. Komponen belanja 
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Terkait transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan BOS pada SD Negeri 

5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Keca1natan Sintang masih belum 

optimal. Indikasi hal tersebut adalah: Dalam susunan Tim BOS Sekolah, 

cenderung tidak ada anggota dari unsur orang tua siswa selain Komite Sekolah, 

sehingga dalam penyusunan RKAS tidak terlibat. Selain itu, diketahui bahwa 

sekolah tidak melakukan hal-hal yang menjadi tugas dan tanggungjawab sekolah 

yang diamanatkan dalam panduan, antara lain: memasang pengumurnan baik 

untuk penggunaan dana BOS (yang boleh dan tidak boleh) dibiayai dari dana 

BOS; Mengumumkan besar dana yang diterima dan dikelola oleh sekolah dan 

rencana penggunaan dana BOS. 

Komunikasi dalam implementasi Program BOS pada SD Negeri 5 

Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang masih belum optimal. 

Sosialisasi yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten secara umum 

dipandang kurang memadai wituk menjadikan pengelola BOS pada tingkat 

sekolah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup. Demikian juga 

sosialisasi dari pihak sekolah kepada orang tua muird. Sumber Daya Teknologi, 

Swnber Daya Informasi dalam implernentasi Program BOS pada SD Negeri 5 

Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang cukup memadai. 

Namun untuk sumber daya keuangan dan sumber daya manusia masih belum 

memadai. 
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I. Berdasarkan aspek implementasi kebijakan BOS pada SD Negeri S 

Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecarnatan Sintang disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Aspek Pengorganisasian pengelolaan kebijakan BOS di 

Kabupaten Sintang ditetapkan melaui Peraturan Bupati Sintang 

Norn or 78 ·rahun 2017 tentang Pedoman Penganggaran dan Pengesahan 

serta Pertanggung Jawaban Dana Bantuan Operasional Sekolah Satuan 

Pendidikan Negeri pada Pemerintah Kabupaten Sintang. Pelaksanaan 

tugas dan tanggung tawab Tim BOS Kabupaten Sintang 

tahun 2018 dalam 1nendukung Implementasi Program BOS pada 

SD Negeri 5 Kecamatan Sin tang dan SMP N egeri 2 Kecamatan Sin tang 

masil1 belum optimal. Dari aspek pengorganisasian, 

penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pada SD Negeri 5 

Kecamatan Sintang maupun pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

belum tersedia Keputusan Kepala Sekolah mengenai Pembentukan 

Tim BOS Sekolah. Pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang, yang ada 

hanya Surat Penunjukkan Bendahara BOS Reguler dan BOS Daerah 

yang tertuang dalam Surat Penunjukkan Kepala SD Negeri 5 

Nomor: 421.2/02/SDN 5-A. Hal yang sama juga terjadi pada SMP 
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Negeri 2 Kecamatan Sintang, dimana yang ada hanya ada 

Keputusan Kepala SMP Negeri 2 Nomor 421.3./359/SMPN 

02/A/2018 tentang Pembentukan "fim Penjamin Mutu Pendidikan 

Sekolah SMP Negcri 2 Sintang Kabupaten Sintang. 

b. Aspek Interpretasi, masih diternukan adanya ketidakpahaman pihak 

sekolah yaitu SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 

Kecamatan Sintang dalam ha! aturan administrasi pembentukan tim BOS 

sekolah. Terkait dengan kewajiban Kepala Sekolah menerbitkan SK 

tentang Tim Manajemen BOS Sekolah, dalam praktiknya di sekolah 

cenderung tidak menerbitkan SK tentang susunan Tim Pengelola BOS 

Sekolah sebagaimana disyaratkan dalam panduan. Sekolah menganggap 

bahwa SK Tim telah dibuat oleh Dinas Pendidikan kabupaten karena 

Kepala Sekolah dan Bendahara sudah tertulis dalam Surat Perjanjian 

Pemberian Bantuan (SPPB) yang menetapkan jumlah dana BOS di masing

masing sekolah. 

c. Aspek Penerapan kebijakan BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang 

dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang, kegiatan pengajuan dana BOS, 

penggunaan BOS, dan upaya-upaya transparansi dan akuntabi1itas. Untuk 

pengajuan dan penyaluran dana BOS masih ditemukan pennasalahan 

terkait jumlah siswa dan validasi data siswa sehingga dana BOS yang 

diterima sekolah tidak selalu tepat dengan jumlah siswa, ada kalanya 

kurang atau kelebihan. Dalam mengusulkan pencairan dana sekolah harus 

melampirkan SPJ dana yang ditarik pada periode sebelumnya untuk dapat 
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mencairkan dana periode berikutnya. Sekolah memandang hal tersebut 

sebagai upaya dalam penerapan tcrtib administrasi dan disiplin sekolah 

dalam pertanggungjawaban penggunaan dana. Dengan peraturan tersebut 

sekolah seakan dipaksa unt11k me1nbuat laporan pertangg11ngjawaban 

secepatnya sehingga tidak menimbulkan penumpukan pekerjaan. Untuk 

Penggunaan dana BOS, ketentuan penggunaan dana BOS dirasakan 

sekolah cukup menyulitkan untuk bergerak dengan leluasa. Sementara itu 

ada kebutuhan sekolah diluar ketentuan yang telah ditetapkan. Realisasi 

Penggunaan dana BOS pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 

Kecamatan Sintang Tahun 2018 cukup baik. Terkait transparansidan 

akuntabilitas pelaksanaan BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan 

SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang masih belum optimal. Indikasi hal 

tersebut adalah: Dalam susunan 1'im BOS Sekolah, cenderung tidak ada 

anggota dari unsur orangtua siswaselain Komite Sekolah, sehingga dalam 

penyusunanRKAS tidak terlibat. Selain itu, diketahui bahwasekolah tidak 

melakukan hal-hal yang menjadi tugas dan tanggungjawab sekolah yang 

diamanatkan dalam panduan, antara lain; memasang pengumuman baik 

untuk penggunaan dana BOS (yang bolehdan tidak boleh)dibiayai dari 

dana BOS; Mengumumkan besar dana yang diterima dan dike Iola oleh 

sekolah clan rencana penggunaan dana BOS. 

2. Berdasarkan aspek faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

BOS pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Komunikasi dalam implementasi kebijakan BOS pada SD Negeri 5 

Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang masih belum 

optimal. Sosialisasi yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 

Kabupaten secara umum dipandang kurang memadai untuk menjadikan 

pengelola BOS pada tingkat sekolah me1niliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup. Demikian juga sosialisasi dari pihak sekolah 

kepada orang tua muird. 

b. Sumber Daya Teknologi, Sumber Daya Informasi dalam implementasi 

kebijakan BOS pada SD Negeri 5 Keca1natan Sintang dan SMP Negeri 2 

Kecamatan Sintang cukup memadai. Namun untuk sumber daya keuangan 

dan sumber daya manusia masih belum memadai. 

B. Saran 

1. Untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang, sebagai 

berikut: 

a. Perlu peningkatan Tugas dan 'l'anggung Jawab Tim BOS 

Kabupaten Sintang dalam mendukung lmplementasi Program 

BOS, yaitu: Melatih. membimbing dan mendorong sekolah 

pada jenjang pendidikan dasar untuk memasukkan data 

pokok pendidikan dalam sistem pendataan yang telah 

disediak.an oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Memberikan sosialisasi/pelatihan kepada sekolah 

pada jenjang pendidikan dasar, Komite Sekolah dan 

masyarakat tentang program BOS termasuk melalui 
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pemberdayaan pengawas sekolah, Menegur dan 

memerintahkan sekolah pada jenja11g pendidikan dasar yang 

belum membuat laporan serta memberikan pelayanan dan 

penanganan pengaduan masyarakat. Pembentukan Tim 

BOS sekolah pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 

juga harus melibatkan perwakilan orang tua, tidak hanya 

Ketua Kornite saja. 

b. Penyelenggaraan sosialisasi oleh mim Manajemen BOS Kabupaten yang 

lebih lama dengan materi sosialisasi yang komprehensif, tidak hanya 

terfokus pada masalah-masalah keuangan tetapi juga mencakup tertib 

administrasi sesuai panduan dan transparansi dan akuntabilitas. Sosialisasi 

perlu didukung dengan monitoring dan supervisi yang memadai, mencakup 

seluruh ketentuan dalam panduan mulai tahap persiapan, pelaksanaan 

sampai dengan pelaporan. 

2. Untuk pihak SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Sintang 

sebagai berikut: 

a. Demi terwujudnya efektivitas pemanfaatan dana BOS yang efektif 

diharapkan sekolah dapat mengatur pola pembiayaan operasional 

pemanfaatan dana BOS yang lebih efisien disertai dengan pengadaan 

sarana dan prasarana yang lebih memadai dan menambah jumlah 

pegawai/staff khususnya yang menangani dana BOS perlu lebih 

ditingkatkan. 
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b. Sekolah hendaknya mcngadakan sosialisasi mengenai pemanfaatan dana 

BOS guna meningkatkan peran serta masyarakat khususnya orang tua/wali 

murid dan agar komunikasi orang tua dengan pihak sekolah dapat 

meningkat sehingga mekanisme yang transparan dalam pengelolaan dana 

dapat terwujud. 

c. Perlu kajian yang berkelanjutan (dari tahun ke tahun) tentang kebutuhan riil 

operasional sekolah, agar ketentuan/rambu-rambu dalam penggunaan dana 

BOS dapat lebih mendekati kebutuhan masing-masing sekolah 

d. Searah dengan tujuan program BOS yaitu dalam rangka pembebasan siswa 

miskin/tidak mampu untuk memperoleh layanan pendidikan dasar yang 

berkualitas, hendaknya pemanfaatan dana BOS benar-benar diarahkan 

untuk operasional sekolah yang menunjang kelancaran proses belajar 

sesuai dengan buku Panduan BOS yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

Karena komitmen sekolah sebagai penerima sekaligus pengelola BOS 

sangat menentukan keberhasilan dari pada program BOS baik dalam 

lingkup internal sekolah maupun daerah. 
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Kebutuhan lain yang memerlukan tambahan biaya adalah perpisahan, wisata, dan 

kebutuhan administratif yang mcmerlukan biaya misalnya foto untuk ijazah. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Kccamatan Sintang 

sebagai berikut: 

Orang tua murid akan sangat kritis apabila ada unsur-unsur pembiayaan yang 
dibebankan kepada siswa. Oleh sebab itu, guru-guru perlu dibekali dengan 
informasi yang memadai tentang program BOS terutama tentang penggunaan, 
untuk menghindari kesalahpahaman dari para pemangku kepcntingan terutama 
orang tua siswa. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa sosialisasi 

tidak cukup jika hanya mengandalkan pelatihan atau workshop yang diadakan 

pada tingkat kabupaten. Pihak sekolah diharapkan untuk lebih proaktif 

mempelajari program BOS melalui media-media lainnya yang tersedia. Salah 

satu media yang dapat dimanfaatkan untuk mensosialisasikan program BOS 

adalah melalui buku panduan yang berisi tentang petunjuk teknis BOS yang telah 

didistribusikan kepada masing-masing sekolah. Dengan adanya buku panduan 

tersebut, sekolah memiliki referensi mengenai apa itu BOS, jenis biaya 

pendidikan yang ditanggung BOS, mekanisme penyaluran BOS, bagaimana 

seharusnya BOS dijalankan dan berbagai hal lainnya mengenai BOS yang bisa 

diak:ses setiap saat oleh sekolah. 

b. Somber Daya 

Implementasi Program Bantuan Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 

Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang 

tidak akan berlangsung dengan lancar dan tertib (baik) tanpa adanya suatu 

sumber daya yang mendukungnya. Sumber daya tersebut mencakup tenaga 
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manusia yang berpendidikan, organisasi yang baik, peralatan yang memadai dan 

keuangan yang cukup. Jika hal-hal yang demikian itu tidak terpenuhi, maka 

mustahil tujuan dari program BOS akan tercapai dengan baik atau sesuai 

dengan harapan. 

Berdasarkan uraian tersebut untuk mengetahui ketersediaan sumber daya 

dalam Implementasi Program Bantuan Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 

dan pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang sebagai bcrikut: 

Tabel 4.9. Ketersediaan Sumber Daya Dalam Implementasi Program 
Bantuan Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 dan pada SMP 
Negeri 2 Kecamatan Sintang 

No Sumber Daya Keterangan 
Memadai Kurang Tidak 

Memadai Memadai 
1 Surnber Daya - - v" 

Keuangan 
2 Sumber Daya Manusia v" -
3 Sumber Daya - v" -

Informasi 
4 Sumber Daya - v" -

Teknolooi 

5 SUillber Daya Fasilitas - v" -
Fisik 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Ketersediaan 

sumber daya dalam Implementasi Program Bantuan Operasional Sekolah pada 

SD Negeri 5 dan pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang pada umumnya kurang 

memadai bahkan tidak memadai. 
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C. Pembahasan 

Charles 0. Jones dalam bukunya An introduction to The Study of Public 

Policy ( 1984: 166) mengatakan "Implementation is the set oj' activities directed 

toward putting a program into ej]i!.ct. l'hree activities in particular are 

significant, those are : organization, interpretation, and application" 

(implementasi adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk mengoperasikan 

sebuah program. Tiga kegiatan berikut ini adalah pilamya yaitu : organisasi, 

interpretasi dan penerapan). Menurut Jones (1991:296), organisasi adalah 

pembentukan atau penataan kembali sumberdaya, unit-unit serta metode untuk 

menjadikan program berjalan. Interpretasi adalah menafsirkan agar program 

menjadi rcncana dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta 

dilaksanakan. Sedangkan penerapan merupakan ketentuan rutin dari pelayanan, 

pernbayaran atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan 

program. 

Berdasarkan pendapat di atas, aspek Implementasi Program BOS pada SD 

Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang dalam 

kontek pengorganisasian pengelolaan Program BOS ditetapkan 

melalui Peraturan Bupati Sintang Nomor 78 Tahun 2017 Tentang Pedoman 

Penganggaran Dan Pengesahan Serta Pertanggung J awaban Dana Bantuan 

Operasional Sekolah Saluan Pendidikan N egeri Pada Pemerintah Kabupaten 

Sintang. 

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS Kabupaten 

Sintang Tahun 2018 dalam mendukung Implementasi ProgramBOS 
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pada SD Negeri 5 Kecamatan Sin tang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

masih belum optimal. Dari aspek pengorganisasian, penelitian 

ini juga memperlihatkan bahwa pada SD Negeri 5 Kecamatan 

Sintang maupun pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang bclum tersedia 

Keputusan Kepala Sekolah mengenai Pembentukan Ti1n BOS Sekolah. 

Pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang, yang ada hanya Surat 

Penunjukkan Bendahara BOS Reguler dan BOS Daerah yang tertuang 

dalam Surat Penunjukkan Kepala SD Negeri 5 Nomor: 421.2/02/SDN 5-

A. Hal yang sama juga terjadi pada SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang, 

dimana yang ada hanya ada Keputusan Kepala SMP Negeri 2 Nomor 

421.3./359/SMPN 02/A/2018 tentang Pembentukan Tim Penjamin Mutu 

Pendidikan Sekolah SMP Negeri 2 Sintang Kabupaten Sintang. 

lnterpretasi, masih ditemukan adanya ketidakpahaman pihak seko1ah 

yaitu SD Negeri 5 Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

dalam hal aturan administrasi pembentukan tim BOS sekolah. Terkait dengan 

kewajiban Kepala Seko1ah menerbitkan SK tentang Tim Manajemen BOS 

Sekolab, dalam praktiknya di sekolah cenderung tidak menerbitkan SK tentang 

susunan Tim Pengelola BOS Sekolah sebagaimana disyaratkan dalam panduan. 

Sekolab menganggap babwa SK Tim telab dibuat oleh Dinas Pendidikan 

kabupaten karena Kepala Sekolab dan Bendabara sudab tertulis dalam Surat 

Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPB) yang menetapkan jumlab dana BOS di 

masing-masing sekolah. 
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No 

I I 
I 

-- -
12 

3 

4 

PEDOMAN OBSERV ASI 

Pelaksanaan Tu gas dan Tanggung J awab Tim BOS 
Kabupaten Sintang Tahun 2018 

-----
Tugas dan Tanggung Jawab Hasil Penelitian 

Tim BOS Kabupaten SD Negeri5 SMP Negeri 
berdasarkan Permendikbud 2 

Nomor 8 Tahun 2017 
-

Melatih, membimbing dan 
mendorong sekolah pada 
jenjang pendidikan dasar 
untuk memasukkan data 
pokok pendidikan dalam 
sistem pcndataan yang telah 
disediakan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 

-- -- ·----
Melakukan monitoring 
perkembangan . 
pemasukan/updating data 
yang dilakukan o\eh sekolah 
padajenjang pendidikan dasar 
secara online 

-- ---
Memverifikasi kelengkapan 
data Gumlah peserta didik dan 
nomor rekening) di sekolah 
padajenjang pendidikan dasar 
yang diragukan tingkat 
akurasinya. Selanjutnya 
meminta sekolah untuk 
melakukan perbaikan data 
melalui sistem dapodik 

Memveriflkasi sekolah kecil 
yang memenuhi 
syarat/kriteria vang tel ah 
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<lhetapkan untuk diusulkan ke 
·--- -

Tim BOS Provinsi agar 
memperoleh alokasi BOS 
minimal 

5 Kepala dinas 
---· ----

pendidikan 
kabupaten/kota sebagai 
penanggung jawab 
Tim BOS 
Kabupaten/Kota 
menandatangani NPH 
mewakili sekolah pada 
jenj ang pendidikan dasar 

.. 
6 Memberikan 

sosialisasi/pelatihan kepada 
sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar, Komite 
Sekolah dan masyarakat 
tentang program BOS 
termasuk melalui 

' pemberdayaan pengawas 
sekolah 

. -L----··---- ----- . 
7 Mengupayakan penambahan I 

dana dari APBD 
Kabupaten/ Kota untuk 
operasional sekolah pada 
jenjang pendidikan dasar dan 
untuk operasional Tim BOS 
Kabupaten/Kota 

----- I 8 Melakukan pembinaan 
terhadap sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar dalam 
pengelolaan dan pelaporan 
BOS 

9 Memantau pelaporan 
pertanggungjawaban 
penggunaan BOS yang 
disampaikan oleh sekolah 
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padajenjang pendidikan dasar 
------ --

secara otlline niattpun secara 
online 

10 Menegur dan memerintahkan 
-- --

sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar yang belum 
membuat laporan 

- - _____ _, __ 
11 Mengumpulkan dan 

merekapitulasi laporan 
realisasi penggunaan BOS 
dari sekolah pad a Jen Jang 
pendidikan dasar untuk 
disampaikan kepada kepala 
dinas pendidikan provinsi dan 
kepada pemerintah daerah 
kabupaten/kota 

- -
12 Melakukan monitoring 

pelaksanaan program BOS di 
sekolah, tennasuk dengan 
memberdayakan pengawas 
sekolah sebagai tim 
monitoring kabupaten/kota 

13 Memberikan pelayanan dan 
penanganan pengaduan 
masyarakat -------.-----------'-----
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--- -· 
No 

~-

I 

2 

3 

4 

No 

I 

Larangan Bagi Tim BOS Kabupaten Sintang Tahun 2018 

- ·----

Larangan Tim BOS Kabupaten Keterangan 
-· 

berdasarkan Permendikbud SD Negeri 5 I SMP Ne 
Nornor 8 Tahun 2017 

geri2 

melakukan pungutan dalam 
bentuk apapun terhadap 
sekolah 
melakukan pemaksaan dalam 
pembelian barang dan Jasa I 
dalam oemanfaatan BOS ----··--
mendorong sekolah untuk 
melakukan pelanggaran 
terhadap ketentuan 

I oeno-n-unaan BOS 
------------- ·r menjadi distributor /pengecer 

dalam proses pembelian/ 
pengadaan buku/baran_g_ 

--- - -- ------ --··· L. 

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS 
pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang Tahun 2018 

. 

·--- -----

Tu gas dan Tanggung SD Negen 5 
-------,-

! SMP Negeri 2 
Jawab Tim BOS 

I Sekolah berdasarkan 
Perrnendikbud Nornor 8 I 

' Tabun 2017 i 
-.. ' meng1s1~ mengirim ' I 

dan meng-update data I 
' pokok pendidikan ! 

secara lengkap ke I 
' dalam sistem ' 

Dapodik sesua1 
dengan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan 

·-

I 
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----------------------
memastikan data 

----------- ---

2 
yang masuk dalam 
Dapodik sesuai ' 
dengan kondisi riil di 
sekolah 

! 

i 
! 

I 1--1----------·-----l---------+-------

I 3 memverifikasi 
kesesuaian jumlah I 
dana yang diterirna 1 

dengan data peserta 
didik yang ada 

! 

I 

--- -- -------

I 1--1-----------·---------+--------+--------i 
Menyelenggarakan I 4 
pembukuan secara 
lengkap 

1----1-----------'--------~--- ----·-----
5 

6 

'--
7 

memenuhi ketentuan I 
transparansi 
pengelolaan dan 
penggunaan 

menyusun dan 
menyampaikan 
laporan secara 
lengkap 

---------------
bertanggung jawab 
secara formal dan 
material atas 
penggunaan BOS 
yang diterima 

8 menandatangani surat 
pemyataan tanggung 
jawab yang 
menyatakan bahwa 
BOS yang diterima 
telah digunakan 
sesuai NPH BOS 

------+--------- -------·---
! 

'---'-----------~--- .. -.------'-----------' 
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~-~-------------

9 memberikan I 
pelayanan dan . 
penai1ganan 
pengaduan 
masyarakat 

IO untuk sekolah pada 
JenJang pendidikan 
dasar yang 
diselenggarakan oleh 
pemerintah daerah. 
memasang spanduk di 
sekolah terkait 
kebijakan pendidikan 
bebas pungutan setiapl 
hari di serambi 
Sekolah 

--- -----

Ketersediaan Sumber Daya Dalam lmplementasi Program 
Bantuan Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 dan pada 

SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang 

-- --
No SumberDaya Keterangan 

--

Me1nadai I Kurang 
Memadai .... ·----

I Surnber Daya 
Keuane.an --

2 Sumber Daya Manusia 
------------ -·----

3 Sumber Daya 
Informasi I -

4 Sumber Daya 
Teknologi 

5 Sumber Daya Fasilitas 
Fisik 

--- ---- -

Tidak 
Memadai 

--
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No 

1 

2 

3 

HASIL OBSERVASI 

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS 
Kabupaten Sintang Tahun 2018 

- --- - -

Tugas dan Tanggung Jawab Hasil Penelitian 
Tim BOS Kabupaten 

berdasarkan Permendikbud 
SDNegeri5 SMP Negeri 2 

Nomor 8 Tahun 2017 ------
Melatih, membimbing dan Bel um Bel um 

-

mendorong sekolah pad a dilaksanakan dilaksanakan 
Jen Jang pendidikan dasar 
untuk memast1kkan data 
pokok pendidikan dalam 
sis tern pendataan yang 
telah disediakan oleh 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan 

- -----
Melakukan monitoring Sudah Sudah 
perkem bang an dilaksanakan dilaksanakan 
pemasukan/updat1ng data 
yang dilakukan oleh 
sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar secara 
online 

- -------- -

Memverifikasi Sudah Sudah 
kelengkapan data Uumlah dilaksanakan dilaksanakan 
peserta didik dan nomor 
rekening) di sekolah pad a 
JenJang pendidikan dasar 
yang diragukan tingkat 
akurasinya. Selanjutnya 
meminta sekolah untuk 
melakukan perbaikan data 
melalui sistem dapodik 
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---- - - ---

4 Memverifikasi sekolah Sudah Sudah 
kecil yang memcnuhi dilaksanakan dilaksanakan 
syarat/kriteria yang tel ah 
ditetapkan untuk diusulkan 
ke Tim BOS Provinsi agar 
memperoleh al<1kasi BOS 
minimal 

-----·· .. - ~-

5 Kepala dinas pendidikan Sudah Sudah 
kabupaten/kota sebagai dilaksanakan dilaksanakan 
penanggung jawab 
Tim BOS 
Kabupaten/Kota 
menandatangani NPH 
mewakili sek<)lah pad a 
jenjang pendidikan dasar 

------
6 Memberikan Bel um Belum 

sosialisasi/pelatihan dilaksanakan dilaksa11akan 
kepada sekolah pad a 
jenjang pendidikan dasar, 
Ko mite Sekolah dan 
1nasyarakat tentang 
program 130S termasuk 

I melalui pemberdayaan 
pengawas sekolah 

-------·----- ----- --
7 Mengupayakan Bel um Bel um 

penambahan dana dari dilaksanakan dilaksanakan 
APBD Kabupaten/ Kota 
untuk operasional sekolah 
pad a JenJang pendidikan I 

I 
dasar dan untuk 
operasional Tim BOS 
Kabupaten/Kota 

8 Melakukan pembinaan Bel um Bel um 
terhadap sekolah pada dilaksanakan dilaksanakan 
jenjang pendidikan dasar 
dalam pengelolaan dan 
pelaporanBOS 
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----- --

9 Memantau pelaporan Sudah Sudah 
pertanggungjawaban dilaksanakan dilaksanakan 
penggunaan BOS yang 
disampaikan oleh sekolah 
pada jenjang pendidikan 
dasar secara offline 
maupun secara online 

-- - I 
10 Menegur dan Belum i Belum 

memerintahkan sekolah dilaksanakan dilaksanakan 
pad a jenjang pendidikan 
dasar yang belum membuat 
laporan 

-- ---- --

11 Mengumpulkan dan Sudah Sudah 
merekapitulasi laporan dilaksanakan di laksanakan 
realisasi penggunaan BOS 
dari sekolah pad a j enj ang 
pendidikan dasar untuk 
disampaikan kepada kepala 
dinas pendidikan prov1ns1 
dan kepada pemerintah 
daerah kabupaten/kota 

----- -- ·-·--
12 Melakukan monitoring Bel um Bel um 

pelaksanaan program BOS dilaksanakan dilaksanakan 
di sekolah, termasuk 
dengan memberdayakan 
pengawas sekolah sebagai 
tim monitoring 
kabupaten/kota 

--
13 Memberikan pelayanan dan Bel um Bel um 

penanganan pengaduan dilaksanakan dilaksanakan 
masvarakat 
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Larangan Bagi Tim BOS Kabupaten Sintang Tahun 2018 

s Kab~paten[ ~ Keterangan No Larangan Tim BO 
berdasarkan P 

Nomor 8 Ta 
melakukan pun 
bentuk apapu 

ermendikbud SD Negeri 5 SMPNegeri2 
hun 2017 

---·--- ·------- ----

gutan dalam Tidak ada Tidak ada 
n terhadap 

--sekolah 
=~---

2 melakukan pem aksaan da!arn Tidak ada Tidak ada 
ng dan jasa 
tan BOS 
kolah untuk I Tidak ada 

pembelian bara 
__ daJam p~manfaa 
3 mendorong se 

melakukan 
tcrhadap 
penggunaan El.a 

·- -------

Tidak ada 
pelanggaran 

ketentuan ! 
s 

-

4 menjadi distrib utor /pengecer Tidak ada Tidak ada 
pembelian/ 

_/!Jarang - . - ' .. -- ___ J 
dalam proses 

~~~e~_gadaan buku 

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS 
pada SD Negeri 5 dan SMP Negeri 2 Kecamatan 

Sintang Tahun 20 I 8 

~~=--·~-----~ --~~-~~----- ---.----·~-~~-· 

No Tugas dan Tanggung SD Negeri 5 SMP Negeri 2 
Jawab Tim BOS 
Sekolah berdasarkan 
Permendikbud Nomor 8 

Tahun 2Ql7'----~~+cc~~~~~-+cc~~~~~-
rnengisi, mengirim Sudah dilakukan, Sudah dilakukan, 
dan rneng-update tetapi data yang tetapi data yang 
data pokok disampaikan belum disampaikan belum 
pendidikan secara I lengkap lengkap 
lengkap ke dalam 
sistern Dapodik 
sesuai dengan 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan 
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-~- ---- ---- ------

2 mernastikan data Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
yang masuk dalam 
Dapodik sesuai 
dengan kondisi riil di 
sekolah 

'' -

3 rnemverifikasi Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
kesesuaian jumlah 
dana yang diterima 
dengan data peserta 
didik yang ada 

''' - --"----
4 Menyelenggarakan Sudah dilakukan, Sudah dilakukan, 

pembukuan secara tetapi pembukuan tetapi pembukuan 
lengkap bclum lengkap belum lengkap 

-..-
5 mernenuhi ketentuan T erindikasi masih 'l'erindikasi masih 

transparansi belum transparan belum transparan 
pengelo]aan dan 
penggunaan 

·-~-----·--·------ -- ' - - - " - -- --- ----------------

6 menyusun dan Sudah dilakukan, Sudah dilakukan, 
menyampaikan tetapi Laporan tetapi La po ran 
laporan secara belum lengkap belum lengkap 
lengkap 

-------- -·--· 
7 bertanggung jaw ab Sudah dilakukan Sudah d1lakukan 

secara formal dan 
material atas 
penggunaan BOS 
yang diterima 

8 menandatangani surat Sudah dilakukan Sudah dilakukan 
pemyataan tanggung 
jawab yang 
menyatakan bahwa 
BOS yang diterima 
telah digunakan 
sesuai NPH BOS 
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9 memberikan 
pelayanan 
penanganan 
pengaduan 
masyarakat 

Belum dilakukan Belum dilakukan 
dan 

10 untuk sekolah pada Bel um dilakukan Belum dilakukan 
jenjang pendidikan 
dasar yang 
diselenggarakan oleh 
pemerintah daerah, 
memasang spanduk 
di sekolah terkait 
kebijakan pendidikan 
be bas pungutan 
setiap hari di serambi 
Sekolah 

Ketersediaan Sumber Daya Dalarn Imple1nentasi Program 
Bantuan Operasional Sekolah pada SD Negeri 5 dan pada 

S.MP Negeri 2 Keca1natan Sintang 

No Sumber Daya ~------- Ket~ra~g-~!_1 ____ 
Memadai Kurang Tidak 

Memadai Memadai 
--·-· 

I Sumber Daya - - ,, 
Keuangan 

2 Somber Daya Manusia ,, -
3 Sumber Daya - ,, -

Informasi 
4 Sumber Daya - ,, -

Teknologi 
5 Somber Daya Fasilitas - ,, -

Fisik 

-

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



TRANSKRIP HASIL WA W ANCARA 

Nam a 
Mahasiswa 

SOFIA SllKMA SARI 

NIM 

Judul 

530003822 
lmplementasi Kebijakan Bantuan Operasional 
Sekolah Pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang Dan 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten 
Sintang 

Nama Yang 
Diwawancara Drs. Lindra Azmar, M.Si 

Jabatan 

Tanggal 

Kepala Dinas Pcndidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sintang 

06 Mei 2019 

1. Bagaimanakah n1ekanisn1e pengorgan1sas1 pengelolaan 
program BOS? 

Jawab: 

Pengorganisasian pengelolaan Program BOS 
dilaksanakan secara berjenjang mulai dari tingkat pusat, 
provinsi, kabupaten/kota sampai pada tingkat satuan 
pendidikan. Untuk Tim BOS Pusat, Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan membentuk Tim BOS Pusat. Untuk 
Tim BOS Provinsi, Gubernur membentuk Tim BOS 
Provinsi. Untuk Tim BOS Kabupaten/Kota, 
Bupati/Walikota membentuk membentuk Tim BOS 
Kabupaten/Kota. 

2. Bagaimanakab Struktur Tim BOS Kabupaten Sintang? 

Jawab: 

Memperhatikan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017, adapun 
Tim BOS Kabupaten Sintang yang dibentuk berdasarkan 
Keputusan Bupati Sintang Nomor 78 Tahun 2017. 

44223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3. Apa langkah awal dalam mengelola dana BOS di sekolah? 

Jawab: 

Sebagai langkah awal dalam mengelola dana BOS maka sekolah 
diwajibkan membentuk Tim BOS Sckolah dcngan susunan personil 
sebagaimana ditulis dalam panduan. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan 
Operasional Sekolah, Kepala sekolah membentuk Tim 
BOS Sekolah. 

4. Apakah Penerbitan SK Tim BOS sckolah sangat penting? 

Jawab: 

Penerbitan SK Tim BOS sekolah adalah prosedur yang penting untuk 
dipatuhi dan dilakukan. 

5 Apakah SK Tim Manajemen Sekolah seharusnya dikeluarkan oleh 
kepala sekolah? 

Jawab· 

Dalam buku petunjuknya kan tim manajernen sekolah di SK kan oleh 
kepala sekolah. Hal ini semakin menunjukkan ketidakpahaman 
sekolah dalam hal aturan administrasi pembentukan tim BOS 
sekolah. 

6. Bagaimanakah mekanisme yang dilakukan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang dalam pengusulan dan pencairan 
dana BOS dari sekolah? 

Jawab: 

Untuk pengusulan dan pencairan dana BOS dari sekolah, Kabupaten 
Sintang memberlakukan alur sebagai berikut: Data jumlah siswa 
diusulkan oleh sekolah dengan menggunakan format dari Tim BOS 
Kabupaten. Daftar usulan tersebut diserahkan kepada Tim 
Manajemen BOS Kabupaten. Berdasarkan data usulan tersebut maka 
Tim BOS Kabupaten menerbitkan Surat Perjanjian Pemberian 
Bantuan (SPPB) dengan mencantumkan jumlah dana BOS yang 
diterima sekolah pada satu periode penyaluran. SPPB didistribusikan 
ke sekolah-sekolah. Selanjutnya, sekolah menandatangani SPPB 
tersebut dan menyerahkan kembali dengan melarnpirkan laporan 
pertanggungjawaban (SPJ) penggunaan dana BOS pada pencairan 
sebelumnya. Tim Manajemen BOS Kabupaten menandatangani 
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SPPB dan mendistribusikan ke sekolah sebagai syarat pencairan 
dana. 

7. Apa saja strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Sintang untuk menagih SPJ dana BOS dari sekolah-sekolah' 

Jawab: 

Untuk menagih SPJ dari sekolah-sekolah memang diperlukan 
strategi-strategi yang efektif, karena masalah administrasi 
pertanggungjawaban dana biasanya menjadi masalah yang cukup 
menghambat. Lcbih lanjut dijelaskan bahwa pelaporan 
pertanggungjawaban dana BOS akan semakin berat manakala dana 
BOS sudah habis terpakai, apalagi jika sekolah menunda laporan SPJ 
sampai dengan akhir tahun. 

8. Bagaimanakah sosilisasi BOS di tingkat Kabupaten Sintang? 

Jawab: 

Sosialisasi BOS pada tingkat kabupaten dilaksanakan dengan 
intensitas yang berkurang dibandingkan tahun-tahun sebelu1nnya. 
Pada tahun-tahun sebelumnya pe1nerintah menyediakan dana untuk 
kegiatan sosialisasi. Namun pada dua tahun terakhir, anggaran 
manajemen untuk progrmn BOS dikurangi sehingga dana untuk 
sosialisasi sangat minim. Anggaran yang tersedia pada Tim adalah 
dana untuk koordinasi di bidang pendataan. Alokasi inilah yang 
digunakan oleh Tim untuk melakukan koordinasi (melalui kegiatan 
workshop). Kesempatan tersebut sekaligus dimanfaatkan untuk 
melakukan sosialisasi program. Kegiatan semacarn ini hanya terjadi 
sekali dalam satu tahun. Berbekal informasi yang diperoleh dari 
kegiatan koordinasi maka selanjutnya Tim Kabupaten melakukan 
sosialisasi kepada sekolah. 

9. Apa saja kendala sosilisasi BOS di tingkat Kabupaten Sintang? 

Jawab: 

Karena keterbatasan dana, sosialisasi hanya dilakukan selama satu 
hari. Oleh karenanya materi sosialisasi meliputi hal-hal yang pokok 
saja, dalam ha! ini masalah pembukuan dan keuangan, selebihnya 
dipelajari dari buku juklak. Jadi rnateri sosialisasi meliputi informasi 
penatakelolaan, pertanggungjawaban, dan beberapa ha! baru terkait 
keuangan yang ada di panduan. Bahkan tertib administrasi seperti SK 
tidak disinggung dalarn sosialisasi. Peserta diberi banyak bahan 
(handout) dalarn CD untuk dipelajari lebih lanjut sendiri. 
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pada jenjang pendidikan dasar yang belum membuat 
laporan. 

3. Menurut Bapak bagaimanakah pelaksanaan tugas 
l'i1n BOS Kabupaten Sintang dalam melakukan 
monitoring pelaksanaan progra111 BOS di sekolal1? 

Jawab: 

Kegiatan monitoring pelaksanaan program BOS di 
sekolah, masih jarang dilakukan, termasuk dengan 
n1emberdayakan pengawas sekolah sebagai tim 
monitoring kabupaten ataupun rnemberikan pelayanan 
dan penanganan pengaduan masyarakat. 

4. Bagaimanakah tanggapan Bapak terkait keberadaan unsur orang tua 
dalam Tim BOS sekolah? 

Jawab· 

Menurut pendapat kami, keberadaan unsur orang tua sudah bisa 
terwakili oleh ketua komite sekolah 1neskipun dalam praktiknya 
peran komite tidak terlibat secara intens dalam pengelolaan dana 
BOS. Komite biasanya berperan pada tahap perencanaan program 
sekolah yaitu penyusunan dan pengesahan Rencana Kerja dan 

Anggaran Sekolah (RKAS). 

5. Apakah di sekolah Bapak di pasang pengumuman pengelolaan dana 
BOS? 

Jawab: 

Tidak. Alasan kami tidak n1emasang papan pengumuman karena 
khawatir masyarakat dan LSM akan menyoroti angka-angka yang 
terparnpang dalam papan pengumuman. lnforman lebih setuju bila 
anggaran sekolah hanya dibicarakan dengan guru dan Komite. 
Komponen-komponen yang ada dalam pengeluaran akan 
mengundang respon negatif dan masyarakat akan mencari-cari 
kesalahan sekolah. Hal ini menurut informan akan menyebabkan 
sekolah tidak stabil. Belum lagi menghadapi ulah para LSM dan 
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wartawan yang mengira sekolah banyak duit, seh1ngga selalu 
menanyakan masalah transparanasi dan akuntabilitas sekolah. 

6. Bagaimanakah tanggapan Bapak terhadap 
penerbitan SK Tim BOS sekolah? 

Jawab: 

SK Tim Manajemen Sekolab telab dibuat oleh Dinas Pendidikan 
kabupaten karena Kepala Sekolab dan Bendahara sudah tertulis 
dalam Surat Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPB) yang menetapkan 
jumlah dana BOS di masing-masing sekolah. Pencantuman kedua 
unsur pengelola tersebut telah dianggap sebagai SK penetapan 
keduanya sebagai pengelola BOS di sekolab. 

7. Apakah dalam proses pendataan s1swa untuk dana 
BOS pernah te~jadi kekeliruan data? 
Jawab: 
Kasus kekeliruan data ini belum pernah terjadi. Bahkan yang sering 
kami alami adalah kekurangan jumlah dana BOS karena terjadi 
peningkatan jumlah siswa pada tahun ajaran baru. 

8. Bagaimanakah mekanisme penarikan dana BOS 
disekolah Bapak'! 
Jawab: 
Apabila dana ditarik tiap bulan maka setiap kali menarik jumlabnya 
akan terlalu besar. Menyimpan uang dalam jumlah besar sangat 
beresiko. Dengan demikian penarikan setiap bulan lebih aman, dapat 
mengurangi resiko kehilangan dan/atau penyelewengan, dan 

memperingan penyimpanan oleh pengelola. 

9. Apakab dana BOS sudab cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
sekolab? 

Jawab: 

Dalam pelaksanaanya, dana BOS tidaklab cukup untuk memenuhi 
seluruh kebutuhan sekolah. Kami harus pandai-pandai mengatur 
pengeluaran keuangan agar dana BOS dapat menutup kebutuhan. 
Beberapa cara yang dipraktikkan oleh sekolah antara lain membatasi 
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iumlah guru yang dikirim berpartisipasi dalam forum MGMP 

(misalnya satu guru saja tiap se1nesternya walaupun Dinas 

mengundang dua orang guru). Diharapkan guru yang dikirim tersebut 
mengimbaskan apa yang diperolehnya dalam forum MGMP ke guru
guru lainnya. 

I 0. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasi keterlambatan 
pencairan dana BOS? 

Jawab: 

Pencairan triwulan pertama - terutama di bulan-bulan awal pencairan 

dana pasti terlambat. Keterlambatan ini memaksa sekolah mencari 
dana talangan agar sekolah tetap bisa beroperasi. Dana talangan 

umumnya berasal dari pinjaman pribadi. Kadang-kadang sekolah 

dihadapkan pada situasi sulit 1nanakala ada perintah insidental dari 
Dinas yang memerlukan biaya cukup besar. Pada waktu itu sekolah 

dipcrintahkan untuk mcngikuti pergelaran acara pada tingkat 

kabupaten yang harus mengerahkan siswa dalam jumlah banyak. 

Kegiatan ini tentu memerlukan biaya yang tidak sedikit, antara lain 

meliputi transportasi, kostum, konsumsi, dll. Untuk mengatasi 

kesulitan ini biasanya sekolah merealokasi pos-pos pembiayaan 

kegiatan ekstrakurikuler lain yang sudah dijadwalkan dalam 

perencanaan. 

11. Apakah sudah dilakukan sosialisasi dana BOS di internal sekolah 

Bapak? 

Jawab: 

Ada sosialisasi, dalam setiap kesempatan rapat guru di sekolah selalu 

disampaikan, apalagi ini kan tentang BOS jadi semua guru harus 

tahu. Hal ini karena Orang tua m11rid akan sangat kritis apabila ada 

unsur-unsur pembiayaan yang dibebankan kepada siswa. Oleh sebab 

itu, guru-guru perlu dibekali dengan infonmasi yang memadai tentang 
program BOS terutama tentang penggunaan, untuk menghindari 
kesalahpahaman dari para pemangku kepentingan terutama orang tua 

s1swa. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Na ma 
Mahasiswa 

SOFIA SUKMA SARI 

NIM 

Judul 

530003822 
lmplementasi Kebijakan Bantuan Operasional 
Sekolah Pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang Dan 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten 
Sintang 

Yang 
Diwawancara Kepala SD Negeri 5 

23 April 2019 Tanggal 

I. Menurut Bapak, apakah Tim BOS Kahupaten Sintang pernah 
mengupayakan penambahan dana dari APBD untuk 
operasional sekolah'? 

Jawab: 

Sepengetahuan kami, Tim BOS Kabupaten Sintang 
belum pernah mengupayakan penambahan dana 
dari APBD untuk operasional sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar dan untuk opcrasional Tim BOS 
Kabupaten. 

2. Menurut Bapak, apakah Tim BOS Kabupaten Sintang sudah 
melakukan monitoring 
pemasukan/updating data yang 
sekolah? 

Jawab: 

perkembangan 
dilakukan oleh 

Tim BOS Kabupaten Sintang sudah melakukan 
monitoring perkembangan pemasukan/updating data 
yang dilakukan oleh sekolah pada jenjang pendidikan 
dasar secara online. 
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3. Apaka11 data siswa untuk penetapan dana BOS dari 
sekolah Bapak selalu disampaikan secara lengkap? 

Jawab: 

Kami sudah berupaya untuk n1eng1s1, meng1r1m dan 
meng-update data pokok pendidikan secara lengkap ke 
dalam sistem Dapodik sesua1 dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Namun, oleh pihak 
Dinas Pendidikan, data yang katni kirimkan tersebut 
dianggap masih belum lengkap. sehingga kami harus 
memperbaiki kembali. 

Kami selalu memastikan data yang masuk dalam 
Dapodik sesuai dengan kondisi riil di sekolah scrta 
memverifikasi kesesuaian jumlah dana yang diterima 
dengan data peserta didik yang ada. 

4. Apa upaya yang dilakukan untuk 
transparansi pengelolaan dan penggunaan 
disekolah Bapak? 

Jaw ab: 

ketentuan 
dana BOS 

Da]am hal ketentuan transparansi pe11gelolaan dan 
penggunaan kami selal u berupaya mengundang 
perwakilan orang tua murid, namun tidak semua orang 
tua murid dapat kami undang untuk membahasnya. 

5 Bagaimanakah tanggapan Bapak terhadap kewajiban memasang 
papan pengumuman terkait pengelolaan dana BOS? 

Jawab: 

Kami lebih mementingkan pelaksanaan pembelajaran yang aman dan 

kondusif daripada memasang papan pengumuman yang akan berbnab 
masalah. Kami cukup menginformasikan periha1 sumber dana dan 
anggaran sekolah kepada Komite saja. Sedangkan masyarakat, 
menurutnya akan melihat penggunaan dana dari bukti layanan 
sekolah terhadap anak-anak mereka. 
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6. Apakah sekolah telah menerbitkan SK secara khusus untuk Tim BOS 
sekolah? 

Jawab: 

Sekolah tidak menerbitkan SK secara khusus untuk pengelola BOS. 
Praktik yang dilakukan bahwa penugasan sebagai bendahara dan 

penanggungjawab BOS dilampirkan dalam pembagian tugas staf 
sekolah yang drbuat di awal tahun Kemudian sekolah hanya 
meng1r1m narna personil yang ditugaskan kepada Tim BOS di 
kabupaten. 

7. Upaya apa yang dilakukan sekolah Bapak untuk mengefekti!Kan 
penggunaan dana BOS? 

Jawab: 

lJntuk membatasi pengeluaran, karni menyeleksi kegiatan yang 
dilakukan oleh sekolah Misalnya apabila biasanya sekolah memiliki 
20 program, dipilih 12 program yang paling urgen. Program-program 
yang dipandang kurang berkontribusi terhadap peningkatan prestasi 
siswa atau yang kurang efektif untuk sementara digabung dengan 

program lainnya atau bahkan dihilangkan. Membangun pagar 
sekolah, misalnya, setelah adanya kebijakan pendidikan gratis tidak 
dapat dilakukan. Selain itu, praktik yang b1asa dilakukan untuk 
mencukupkan dana adalah mcngurangi besamya pengeluaran untuk 
mas1ng·mas1ng program. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Na ma 
Mahasiswa 

SOFIA SUKMA SARI 

NIM 

Judul 

530003822 
Implementasi Kebijakan Bantuan Operasional 
Sekolah Pada SD Negeri 5 Kecamatan Sintang Dan 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten 
Sintang 

Yang 
Diwawancara 

Bendahara sekolah pada pada SD Negeri 5 
Kecamatan Sintang dan SMP Negeri 2 
Kecamatan Sintang 

!. Bagairnanakah tugas Tim Kabupaten 
administrasi dana DOS di sekolah saudara? 

Jawab: 

dalam 

Kepala dinas pendidikan Kabupaten Sintang sebagai 
penanggung jawab Tim BOS Kabupaten sudah 
menandatangani NPH mewakili sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar maupun memantau pelaporan 
pertanggungjawaban penggunaan nos yang 
disampaikan oleh sekolah pada jenjang pendidikan 
dasar secara offline maupun secara online. 

2. Bagairnanakah tugas Tim BOS Kabupaten dalarn 
Pengumpulan dan rekapitulasi laporan realisasi 
penggunaan BOS dari sekolah? 

Jawab: 

Pengumpulan dan rekapitulasi laporan realisasi 
penggunaan BOS dari sekolah pada JenJang 
pendidikan dasar untuk disampaikan kepada kepala 
dinas pendidikan provinsi dan kepada pemerintah 
daerah kabupaten juga sudah dilaksanakan. 
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3. Siapa saja yang bcrtugas membantu bendahara dalam 
mengelola dana 130S di sekolah? 

Jawab: 

Bcndabara d1bantu oleh tenaga dari TU yang tugasnya membantu 

da1am hal teknis, yaitu melakukan pendataan atau entri data dengan 
komputer. Selain itu, karena keterbatasan kemampuan tenaga TU 

dalam mengoperasikan komputer, guru kumputer kadang-kadang 
1nembantu. Bcndahara didukung oleh unsur operator yang bertugas 
melakukan entri data keuangan sebelum bendahara memasukkannya 

ke dalam BKU. Oleh karenanya tenaga operator harus selalu 
diikut<>ertakan dalam berbagai bimbingan teknis agar memiliki 
pengetahuan mcngenai pendataan dan pengelolaan keuangan dengan 
baik. 

4. Apakah dana BOS di sekolab saudara telab dibukukan secara 
lengkap? 

Jawab: 

Untt1k menyelenggarakan pembukuan secara lengkap 
kami akui masih menghadapi kendala, karena 
keterbatasan SDM yang kami miliki. Demikian pula 
dengan mcnyusun dan n1enyampaikan laporan secara 
lengkap. 

5. Apakah dalam pengelolaan dana bOS disekolah 
saudara per11a11 terjadi kckosongan uang? 

Jawab: 
Untuk sementara 1ni saya ga ada masalah ya, selalu ada saldo. 

Misalnya dapatnya tiap bulan 5 ~ IO juta, ya itulah yang digunakan. 
Kalau dana tidak mencukupi ya ditunda kegiatannya. Tapi selama ini 

ga sampai begitu !ah .. tapi ada bagusnya juga sih (pengaturan tennin 
pengambilan), jadi terkontrol, lebih enak. 
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6. Apakah pemah terjadi menggunakan dana BOS dan 
rnempertanggungjawabkan di luar item-item yang dibolchkan? 

Jawab: 

Apabila sekolah menggunakan dana BOS dan mempertanggung 
jawabkan di luar item-item yang dibolehkan maka laporan SPJ akan 
diminta untuk direvisi. Oleh sebab itu karni merasa perlu berhati-hati 
dalam menggunakan dana BOS serta melakukan efisiensi-efisiensi 
agar dana BOS mencukupi minimal untuk kebutuhan tiap bulannya. 
Rata-rata penggunaan dana BOS dituangkan dalam Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang penyusunannya 
melibatkan kepala sekolah sebagai penanggimg jawab, bendahara 
BOS, serta dewan guru dan Komite Sekolah. 

7. Apakah posisi keuangan dana BOS selalu ipasang di papan 
pengumuman sekolah? 

Jawab: 

Selama int beberapa bulan kita pasang, tapi yang sekarang belum, 
kalau belum sempat ya belum dipasang 
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TRANSKRIP HASIL WA W ANCARA 

Nam a 
Mahasiswa 

SOFIA SUKMA SARI 

NIM 

Judul 

530003822 
Implementasi Kebijakan Bantuan Operasional 
Sekolah Pada SD Negeri S Kecamatan Sintang Dan 
SMP Negeri 2 Kecamatan Sintang Kabupaten 
Sintang 

Yang 
Diwawancara 

Ketua Komite Sekolah 

1. Apakah Bapak selaku Ketua Komite Sekolah masuk dalam susunan 
tim BOS pada tingkat sekolah' 

Jawab· 

Ya, masuk. 

2. Apakah Bapak mengetaui bahwa dalam susunan tim BOS pada 
tingkat sekolah harus ad.a anggota dari unsur orangtua siswa bukan 
hanya komite sekolah saja? 

Jawab: 

Kami tidak mengetahui bahwa dalam susunan tirn BOS pada tingkat 
sekolah harus ad.a anggota dari unsur orangtua siswa bukan komite 
sekolah. Dalam sosialisasi BOS masalah adanya unsur orangtua 

siswa dalam tiin tidak disebutkan. Menurut kami susunan tirn 
sebaiknya luwes saja, pengelolaan BOS diserahkan kepada sekolah. 

3. Menurut Bapak siapa saja yang hams terlibat dalam susunan tim 
BOS pada tingkat sekolah? 

Jawab: 

Menurut pendapat kami tim manajemen BOS cukup terdiri dari 

penanggungjawab dan bendahara saja, semakin banyak yang terlibat 
dalam pengelolaan justru akan semakin rumit. 
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5.2.2.1 !.01 

5.2.2.15.0l 

s.2.2.20.02 

S.2,2.20.03 

5.2.2.26.01 

S.2.2.26.03 

5.2.3.10.05 

5.2.3.12.03 

5.2.3.12.04 

5.2.3.14.01 

5.2.3.14.04 

5.2.3.\4.06 

5.2.3. tS.01 

5.2.J.26.39 

SALDO BANK 

SALDO BKU 

Bel&nja mabnan dan minuman rapac 

Belarija Pe-rjalanan 01na1 

Belanja Pemcliharan P<!ralac..n dan Meain 

Belanj• PemeLiharan Oedung dan Bangunan 

Bclanja Tn.naporu1i / Akornodaai 

Bclanja UMgSaku 

Be\anja modal Pengadaan Alai Kantor Lainnya 

Bclanja modal Pengadaan PeralaLan Mino Komputer 

Bclanja modal Pengadaan Peralatan Personal Komputer 

Belanja modal Pengadaan Me11belair 

Bclanja modal Pengadaan Ala! P<:nding•n 

Belanja modal Pengadaan Alat Rumah Tangga Lainny• IHome Ust) 

Belanja modal Pengadaan PeralaLan S1ud10 Visual 

Bclanja Modal Pengadaan Buku Umum 

PENOEMBAUAN KE KAS DA£RAH PROVINS! 

BALDO AXHlR KAS BPDAHARA 

2J.31'l 866,67 

53 900,00 

21 373 766,67 

29.736.000,00 

J I 00_000,00 

611.400,00 

14.930.000,00 11.1'6.000,00 

l.900.000,00 l.710.000,00 

18 670.000,00 

8.750.000,00 

l.300.000,00 

4.800 000.00 3.500000,00 

a.100.000,00 

114.810.000,00 

366.100,00 17.700,00 

~engetahui 

~.BA~i!t--S~i'N:2 Sintang 
·.' ,•' " .,_.__ ··-~ 

·~-"'':<" .'../ ___ \·j,'-'.,_ 
iifi-_.:,:-:.·';_· -·._:\~;: 
·\it" f.1 \- j " - - ' 

\\ 4l anton. S.P fl.,J,i 
'\~ ... 96602 9!il512 1 002 

'I;-•. , ... I 

11-~6S.000.00 94.377 000,00 I 

' l.655.000,00 7.275.000,00 

3.S70 000.00 25.340.000,00 

9&4 000.00 964.000,00 

s 150 000.00 .. 
31.000 000,00 )4 300 000,00 I 

6.6S0000.00 14 950.000,00 

s.000.000.00 s.000.000.00 

8 200 000.00 

114810000.00 

53.900,00 153,900,00 
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NAMA SEKOLAH 
PROGRAM 
KEGIATAN 
SUB KEGIATAN 
Yang bcrtanda tangan dibawah ini 

PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG 

DIN AS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SMP NEGERI 2 SINTANG 
ALAMAT: JALAN MT. HARYONO KECAMATAN SINTANG 

su:::~,~lD~.~2'.£.~e~~.£1GJ.{t.".u,19 
: SMP NEG ER! 2 SJNTANG 

: Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 

: Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler Jenjang SD dan SMP 
: Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler Jenjang SD dan SMP 
: Kepala Sekolah 

Menyatakan bahwa saya bcrtanggungjawab atas sernua realisasi pendapatan yang telah diterima dan belanja yang telah dibayar 
kepada yang berhak mcnerima. yang dananya bersumber dari APBD Provinsi dan langsung digunakan oleh piha.k seko\ah 
dengan rincian sebagai berikut : 

Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) RetJuler Jenjane: SD dan SMP 

PENDAPATAN BELANJA 

KODE REKENING URAIAN KODE REKENING URAJAN 

4.3.1.02.01 PENDAPATAN BELANJA 

Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya 5.2.1.07.01 Belanja Pegawai Dana BOS 

1. Pendapatan transfer Dana BOS TA 2018 982.800.000,00 s.2.2.01.01 Belanja Alat Tulis Kantor 
2. Pendapatan lain-lain 20.345.000,00 5.2.2.01.02 Betanja Barang Cetakan 
3. Pendapatan Jasa Giro 123.424,21 5.2.2.01.03 Belanja Alat Listrik dan Elektronik 

5.2.2.01.04 Belanja Perangko, rnaterai dan benda pos lainnya 

5.2.2.01.05 Belanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih 

5.2.2.01.06 Belanja Bahan Bakar Minyak 

S.2.2.01.16 Belanja Perlengkapan Komputer Lainnya 

5.2.2 01.21 Selanja Sahan Pakai Habis Lainnya 

5.2.2.01.23 Belanja lnventaris Perlengkapan Kantor 

5.2.2.02.04 Belanja bahan dan obat·obatan 

5.2 2 02.09 Belan1a Bahan Had1ah dan Penghargaan 

5.2.2.03.01 Belania telepon/faks1mil1/Rad10 

JUMLAH 

324.166.000,00 

120.531.000,00 

51.360.000,00 
7.795.000,00 

1.850.000,00 

10.548.500,00 

8.550.000,00 

1.417.000,00 

18.080.000,00 

804.800,00 

13.926 000,00 
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PENDAPATAN 

KODE REKENING 

JUMLAH PENDAPATAN 

Penvediaan Bantuan Ooerasional Sekolah (BOSl ReE!uler Jenianl! SD dan SMP 

URAIAN KODE REKENING 
5.2.2.03.02 

5.2.2.03.03 
5.2.2.03.06 

5.2.2.06.0l 

5.2.2.07.02 
s.2.2.11.01 

5.2.2.15.0l 

5.2.2.20.02 

5.2.2.20.03 

5.2.2.26.01 

5.2.2.26.03 

5.2.3.10.0S 

5.2.3.12.03 
S.2.3.12.04 
5.2.3.14.01 

5.2.3.14.04 

5.2.3.14.06 
5.2.3.15.0l 

5. 2. 3. 26.39 

1.003.268.424,21 

BELANJA 

URAIAN 

Belanja Air 

Belanja Listrik 

Belanja internet/bandwitch 

Belanja Penggandaan 

Belanja Sewa Gedung / Tempat 

Belanja makanan dan minuman rapat 

Belanja Perjalanan Oinas 

Belanja Pemeliharan Peralatan dan Mesin 

Betanja Pemeliharan Gedung dan Bangunan 

Belanja Transportasi I Akomodasi 

Belanja Uang Saku 

Belanja modal Pengadaan Alat Kantor Lainnya 

Belanja modal Pengadaan Peralatan Mini Komputer 

Belanja modal Pengadaan Peralatan Personal Komputer 

Belanja modal Pengadaan Meubelair 

Belanja modal Pengadaan Alat Pendingin 

Belanja modal Pengadaan Alat Rumah Tangga Lainnya {Home Us 

Belanja modal Pengadaan Peralatan Studio Visual 

Belanja Modal Pengadaan Buku Umum 

JUMLAH BELANJA 

P.;~ekolah (F -~;~ 

-·-fl 
Lant9Jf,. S.Pd M.Si 

NIP. fii660206 199512 1 002 

----

-------

JUMLAH 

-
1.000.000,00 

108.351.800,00 

94.377.000,00 
-

7.275.000,00 

25.340.000,00 

964.000,00 

8.750.000,00 
34.300.000,00 
14.950.000,00 

s.000.000,00 

8.200.000,00 

114.810.000,00 

982.346.100,00 
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NAMA SEKOLAH 
PROGRAM 
KEGIATAN 
SUB KEGIATAN 
Yang bertanda tangan dibawah ini 

PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

SD NEGERI 05 SINTANG 

ALAMAT: JALAN PKP MUJAHIDIN KECAMAT AN SINT ANG 

su:::~,~~~~J.'.§.P..~~0.:L4~~B 
: SDNEGERI 05 SJNTANG 
: Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 
: Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler Jenjang SD dan SMP 
: Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler Jenjang SD dan SMP 
: Kepala Sekolah 

Menyatakan ballwa saya bertanggungjawab atas semua realisasi pendapatan yang telah diterima dan belanja yang telah dibayar 
kepada yang bcrhak menerima, yang dananya bersumber dari APBD Provinsi dan langsung digunakan oleh pihak sekolah 
dcngan rincian sebagai berikut : 

Penvediaan Bantuan Onerasional Sekolah fBOSl ReP:uler Jenianl!" SD dan SMP 
PENDAPATAN BELA NJ A 

KODE REKENING URAIAN KODE REKENING URAIAN 

4.3.1.02.01 PENDAPATAN BELANJA 

Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya 5.2.1.07.01 Belanja Pegawai Dana BOS 

1. Pendapatan transfer Dana BOS TA 2018 400.160.000,00 5.2.2.01.01 Belanja Alat Tuiis Kantor 

2. Pendapatan Jasa Giro 7.025.000,00 5.2.2.01.02 Belanja Barang Cetakan 
3. Pendapatan Lain-lain 1.084.641,65 5.2.2.01.03 Belanja Alat Listrik dan Elektronik 

5.2.2.01.04 Belanja Perangko, matera! dan benda pos lainnya 

5.2.2.01.05 Belanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih 

5.2.2.01.06 Belanja Bahan Bakar Minyak 

5.2.2.01.16 Belanja Perlengkapan Komputer Lainnya 

s.2.2.01.21 Belanja Bahan Pakai Habis Lainnya 

5.2.2.01.23 Belanja lnventaris Perlengkapan Kantor 

5.2.2.02.04 Belanja bahan dan obat·obatan 

5.2.2 02.09 Belanja Bahan Had1ah dan Penghargaan 

5.2.2.03.01 Belanja telepon/faks1m1li/Rad10 

JUMLAH 

63.960.000,00 

25.519.700,00 

49. 902.500, 00 
3.032.000,00 

. 

5.982.500,00 

7.500.000,00 

480.000,00 

3.:72.000,00 i 
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Penverliaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) R..ouler Jeniane SD dan SMP 
PENDAPATAN BELANJA 

ICODE REKENING URAIAN KODE REKENING URAIAN JUMLAH 

5.2.2.03.02 Belanja Air -

5.2.2.03.03 Belanja Ustrik 9.306.825,00 

5.2.2.03.06 Belanja internet/bandwitch 3.417.000,00 

5.2.2.06.01 Belanja Penggandaan 10.286.650,00 

5.2.2.07.02 Belanja 5ewa Gedung / Tempat 

5.2.2.11.01 Belanja makanan dan minuman rapat 3.312.000,00 

5.2.2.15.01 Belanja Perjalanan Dinas 

5.2.2.20.02 Belanja Pemeliharan Peralatan dan Mesin 2.425.000,00 

5.2.2.20.03 Belanja Pemeliharan Gedung dan Bangunan 13.483.575,00 

5.2.2.26.01 Belanja Transportasi I Akomodasi -
5.2.2.26.03 Selanja Uang Saku 

5.2.3.10.05 Belanja modal Pengadaan Alat Kantor Lainnya -
5.2.3.12.03 Belanja modal Pengadaan Peralatan Mini Komputer 14.000.000,00 

5.2.3.12.04 Belanja modal Pengadaan Peralatan Personal Komputer -
5.2.3.14.01 Belanja modal Pengadaan Meubelair 

5.2.3.14.04 Belanja modal Pengadaan Alat Pendingin 7.000.000,00 

5.2.3.14.06 Belanja modal Pengadaan Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Us 3.020.000,00 

5.2.3.15.01 Belanja modal Pengadaan Pera!atan Studio Visual 3.100.000,00 

5.2.3.26.39 Belanja Modal Pengadaan Buku Umuni 82.788.900,00 

JUMLAH PENOAPATAN 408.269.641,65 JUMLAH BELANJA 311.688.650,00 

l•h 

l~~~~t,-' • • 
0, S.Pd 

98609 I 001 
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BUPATI SINTANG 
PROVINS! KALIMANTAN BARAT 

KEPUTUSAN BUPATI SINTANG 

NOMOR : 420 I ?2-; KEP-DISDIKBUD / 2G cc 

TENTANG 

PEMBENTUKAN TIM MANAJEMEN BANTUAN OPERAS1u1,,,,. 
0

, 

KABUPATEN SINTANG TAHUN ANGGARAN 2018 

BUPATI SINTANG, 

Menimbang : a. bahwa wajib belajar berfungsi mengupayakan perluasG.1i ,.J.Ji 

Mengingat 

pemerataan kesempatan memperoleh pc11di.-Jikan np 
bermutu bagi setiap warga negara IndonC"-";" 
meringankan bcban masyarakat terhadar; J:.>t.11·,1 ... 

pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 ,--1_!1 ,, , ,-, 1 
bermutu maka pemerintah melaksanakan r' -1·~·,_,_ll 
Bantuan Operasiponal Sekolah yang dial•n<.n:-1-:,,, pc.ii 
setiap Sekolah; 

b. Bahwa berdasarkan Peraturan Menteri J', 
Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Pet.ur1JU.h l\~J'11i•; 
Bantuan Operasional Sekolah sebagaimana tP!2l ·i ,,, ' 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dv __ , ,._;, ·, 
Nomor 26 Tahun 2017 dan agar pelaksanaan µen,yqh ·ar· 
dan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sl"J;,~):·1; r;"nf. 

efektif, efisien, tepat guna dan tepat sasaran, ri '3.l.c~ 1..1crl1: 
dibentuk Tim Manajemen Bantuan Operasiounl Rel<olaJ-i 
Kabupaten Sin tang Tahun Anggaran 2018; 

c. bahwa untuk melak:sanakan maksud sebag1: 
huruf a dan huruf b di atas, perlu ditetapl{H;1 1r 111'.") 

Keputusan Bupati Sintang. 

1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penet8-J)a1J 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun lq~'j:' '-" 1 

Pembentukan Daerah Tingkat II Di Kalimant<.u·1 ,, .·. ,,, 1 '' 1 1 

Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, 'l'at1•LiaJ! 1_;i 

Lembaran Negara Nomor 352) Sebagai Undanr,-lJndcirir 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 10!,(' \1(, 

72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indo11es1a 1\Jon10J 

1820); 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih Dan Bebas Dari 
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

3. Undanp- · TTnrlnnr· 
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3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301 ); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20 l 5 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 ten tang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2013 
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5410); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4864); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, tentang 
Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5105) sebagaimana telah diubah dengan Pera tu ran 
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157); 

8. Peratura:p Daerah Kabupaten Sintang Nomor 25 Tahun 
2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah {Lembaran 
Daerah Kabupatcn Sintang Tahun 2006 Nomor 25, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
25) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Sinta11g Nomor 3 Tahun 2013 {Lembaran 
Daerah Kabupatc:~n Sintang Tahun 2013 Nomor 3, 
Tambahan Lembara11 Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
3); 

9. Peraturan Daerah Kal .upaten Sintang Nomor 7 Tahun 2016 
tentang Pembentuk,_;1\ clan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Sintang (Lembaran Daerah Kabupaten Sintang 
Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Sin tang Nomor 7); 

10. Peraturan ... 
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Memperhatikan 

Menetapkan 
KESATU 

KEDUA 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 17 Tahun 
2017 ten tang Anggaran Pend a pa tan Dan Belanja Dae rah 
Kabupaten Sintang Tahun Anggaran 2018 (Lembaran 
Daerah Ka bu paten Sin tang Tahun 2017 Nomor 17); 

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
Ten tang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2011; 

2. Peraturan Menleri Pe11didikan Nasional Nomor 15 Tahun 
201 O ten tang Standar Pelayanan Minimum Pendidikan 
Dasar; 

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 
Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional 
Sekolah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 26 Tahun 
2017; 

4. Peraturan Bupati Sintang Nomor 78 Tahun 2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Dan Laporan Keuangan 
Bantuan Operasional Sekolah Daerah Kabupaten Sintang 
Tahun Anggaran 2018; 

5. Peraturan Bupati Sintang Nomor 91 Tahun 2017 tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 
Kabupaten Sin tang Tahun Anggaran 2018 (Serita Daerah 
Kabupaten Sintang Tahun 2017 Nomor 91); 

6. Peraturan Bupati Sin tang Nomor 82 Tahun 201 7 ten tang 
Standar Satuan Biaya Di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Sintang Atas Beban Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Kabupaten Sintang Tahun Anggaran 2018; 

MEMUTUSKAN : 

Membentuk Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah 
Ka bu paten Sin tang Tahun Anggaran 2018 dengan, Susunan 
Tim sebagaimana tercantum pada Lampiran Keputusan ini. 

Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah sebagaimana 
dimaksud pada Diktum KESATU mempunyai Tugas dan 
Tanggung Jawab berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2017 Ten tang Petunjuk 
Teknis Bantuan Operasional Sekolah sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 26 Tahun 2017. 

KETIGA ... 
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KETIGA 

Tembusan 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan 
mulai dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2018, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 

a. biaya sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini 
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Kabupaten Sintang Tahun Anggaran 2018; 

b. apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan 
diadakan perbaikan dan penyempumaan sebagaimana 
mestinya. 

2018 

Yth 1. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Kementrian Pendidikan clan 
Kebudayaan di Jakarta 

2. Gubemur Kalimantan Ba.rat di Pontianak 
3. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Barat di 

Pontianak 
4. Ketua Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah Provinsi Kalimantai1 

Barat di Pontianak 
::>. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sintang di Sintang 
6. Inspektur Kabupaten Sintang di Sintang 
7. Kepala Sadan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sintang di 

Sin tang 
8. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang di 

Sin tang 
9. Kepala Bagian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sekretariat Daerah 

Kabupaten Sintang di Sintang 
10. Ketua Dewan Pendidikan Kabupaten Sintang di Sintang 
11. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan. 
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LAMPI RAN KEPUTUSAN BUPATI SINTANG 

No. 

NOMOR 420 / fn / KEP· DISDIKBUD 
TANGGAL ._!I fGf!,fW/\P; 2018 
TENTANG PEMBENTUKAN TIM MANA ' ''I· 

OPERASIONAL SEKOLAH KJ,, 
TAHUN ANGGARAN 2018. 

SUSUNAN TIM MANAJEMEN BANTUAN OPERASIONAL SL:l<C•i 
KABUPATEN SINTANG TAHUN ANGGARAli 20' • 

NAMA / JABATAN POKOK 
-------··------- __ _,_ 

. 

2. 

3. 

4. 

. 0. 

1 Bupati Sintang 

Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Sintang. 

Kepala Bidang Pembinaan SD Dinas Pendidikan 
i dan Kebudayaan Kab. Sintang 

: Kepala Bidang Pembinaan SMP Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Sintang 

i Kasi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter 
! Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kab. Sintang 

6. · Koordinator Pengav.'as SD/SLTP 

. 7. i Evan Priwardhany, A. Md / Staf Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Sintang 

\ Pe-Jgarai·1 

1 · 

I 
\ Ke1-., 

Per1a1-q~,g1in r· 
SMr 

I 
Pen,.,, 
f' T-' 

I 

Pei; 11;> 
M;,·. 

Ope. u1or lJh1:: . ' ,) J'-.' ' 

Mer1c1, I'.·-.:· 

. ,. 

I,,,;-. IJ 
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I 

Menimbdng 

Memutusk..in 

Kesa tu 

Kedu.i 

Ketiga 

Keempa: 

Tembusan: 

PEMER!Nf AH KABUPATEN SINT ANG 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

SMP NEGERI 2 SINTANG 
Afmnat: fl '-'t]<nd MT llmyono T•lp. ())565) 21054 ~ POS 78614 Sintang 

Email: sn1pn'lsi11tang@gmru1.font 

KEPUTUSAN KEPALA SMP NEGERI 2 SINT ANG 
NOMOR: 421.3/359/SMPN.02/ A/2018 

TENT ANG 
PEMBENfUKAN TIM PEN)AMINAN MUfU PENDIDIK.AN SEKOLAH 

SMPNEGERJ25INTANG KABUPATEN SINTANG 

KEP ALA Sfv!P NEGERJ 2 SINT ANG 

d. Bahwa sistem pengelolaan Jx>ndidik.an merupakdn inti proses penyelenggaraan pendidikan pada 
satuan pendidikan. 

b. Bahwa unb.lk menjamin kelancaran proses pengelolaan pendidikan di sekolah perlu dibentuk 
dan diletapkan Tin1 Pengembang Sekolah (fPS) 

c. &hwa ben:las..rk.an pertimbangan sebagaiman.1 dima~ud dalam poin a doln b, perlu ditetapk.tn 
Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 2 Sintang. 

1 Undang-Undang Nomor 20 T ahun 2003 ten tang Sis tern Pendidik.an Nasional; 
2 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

3 PP RI Nomor 32 Tahun 2013 tenb.ng Perubahan atas PP 19 tahun 2005 Standar Nasional 
Pendidikan 

4 Pennl!ndiknas RI Nomor 22, 23 d.i.n 24 lahun 2006 tenting Standar Isi,standar Kompetensi 
Lulusan dan Pedoman Pelaksanaannya 

5 Permendiknas RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
6 Permendiknas RI Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP 
7 Permendiknas RI Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Karja Guru dan Pengawas 

Satuan Pendidikan 

Terhitung MuJai Tanggal 16 Juli 2018 mengangk.at yang namanya tercantum dalam Lampiran Surat 
Keputusan ini sebagai Tim Pengembang SMP Negeri 2 Sintang 
Menetapkan dan mengesahkan susunan Tim Pengembang Sekolah (TPS) SMP Negeri 2 Sintang 
Tahun Pela;aran 2018/2019 
TPS sebagaimana dimaksud pad a ketetapan pertama mencakup pedoman um um, struktur program 
dan Rencan.a Program 

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan pada Surat Keputusan ini, maka akan diadakan 
perbaikan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di : Sintang 
, Pada Tanggal: 28 Agustus 2018 

~\ ~ __ .. : r-;P Negeri 2 sm ..... 
~~ 
Uatoa, 5.Pd, M.SL 
Pembina 
NlP. 19660206199512 1 002 

1. Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan l<abupate11 Sintang 

2 Arsip. 
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Lampira.n 1: Keputusan KepaYSMP Negeri 2 ~~;:
Nomor :4213/359/SMPN.1)2//, 

Tanggal : 28 Agustus 2018 -------------------· ~ 
No 

1 

2 

3 

4 

5 

TIM PENGEMBANG SEKOLAH (TI'S) 

SMP NEGERI 2 SlNTANG 

J•b.Un N-
Ketu• Tatane: Sutisna 

Sekretaris r Muhammad Muslimin, S.Pd 
Bendahara Yenny DahJiani, AMd 
Pengelola 8 Standar Nasional Pendidikan 

" Standa.r Pendidik dan Tenaga Kependidikan Purwani, S.Pd. Mat 

Vanti Swastika, $.Pd, M.MPd 
b. Standa.r Sarana dan Prasarana Ida Agustin.i, S.Pd. Ing 

Sri Tjahjani, $.Pd 

c Standar Pembiayaan Yennv Dahliani, A.Md 
Anita Fitriwati, S.Pd 

d. Standa.r Pene:eJolaan Rita Situmoranl'. $.Pd 

Dahlia, M.Pd 

I 
- __ I_ 

I 
' 

I 
I 

I 

I 
' I 
' _J 

-j ' 

e. Standar Isi Tatang Sutisna +· Muhammad Muslimin, S.Pd 

f. Standar Kompetensi Lulusan Syamsudharmi, S.Pd. Mat 
' 

Restv Sartika Dewi, S.Pd ' 
~,· 

' ,, Standa.r Proses Sanadi, $.Pd 

1 Eko lswanto, S.Pd.l 
h. Stmda.r Penilaian Kacawati, M.Pd ' 

Sonny Saeful Chavat. S.Pd 

.o\nggota TPMPS ( Sen\ua dewan guru ) 
I Debora, S.Pd. Bio 24. Rosalia, S.Pd. Ek 
2 Rosmidawati, $.Pd. Bio 25. Sri Budi Astuti, A.Md 
3 Hadijah, S.Pd. Mat 26. lsna Faiarina, S.P 
4 Nelly BR Sinaga, S.Pd 'J:J. Siti Uswatun Hasanah, $.Pd 
5 BmahSa'mi,S.Pd. l 28. Krisiana Juliyanti, S.Pd 

• Zatiah, S.Pd 29. Widiawati, S.Pd. K 
7 l..aelv Hidayati. S.Pd. lnd 30. Abdul Pabr Prajamukti. S.Pd ! 

8 Gara Liva, S.Pd 31. Etnawati, S.Pd 
9 Ors. Jawin, M.Si 32 Ronna Ria Situngkir, S. Ko1n 
JO Pillridayati, S.Pd 33. Elitha Cyinthia Dhewi, S.Hut 
II Arni Br Sembirinv., S.Th 34. Antonius Martin, S.Pd 
12 Rjyanti, S.Pd 35. Sri WahyuningtyilS, S.Pd 
13 Vanti Swastika, S.Pd, M.MPd 36. Wibby C.prijfly•. S.Pd. K 
14 Haryati, SE 37. Tuti Kusmayani, S.Pd 
15 Yilllli Har.;iani, S.Sos 38. Yuli Setiyawan. S.Pd 
16 MuljOSastro Wi~ l..estari, S.Sn 39. Febrian, S.Pd 
17 Wiwin, S.Pd 40. Titin lnseloma. S.Pd 
18 Titin Suma.mi, S.Pd. Ins:; 41. Sudiansyah 
19 Syamsudarti, S.Pd. Mat 42 Misnawatf 
20 &yu Indra GWlillwan, S.Pd 43. Dian Nurdiansyah 
21 Plesia Anita, S.Ag 44. Fibie Wahyu Wibawillti, S.Pd 
22 Llndawati, S.Pd 

I .. 

' 

·,' .•. ·.,·.' '. ;j'~kco,. -1 :·". _,, r·". -

',_.', - '">-"-' 

~--~l'__:_!~ I;~_· j~J-
(_ \I'. ' ] (' ·':"] 

. 

~~\1,;;e._~t 

·1 

J 
I ~llf1l f-!,oq'."'; 

23 Tri Nanto, S.Sn 
--~··--

Di~pkan di : Sintang 
_Pad.a Tanggal: 28Agustus 2018 

. 1·· , . "SMP Negori 2Sin .. ng 
. ' - ( 

' ' \ 

' ' . ; S,Pd, M.5L ....... 
· re,\bina 

NIP. 196602061995121 002 
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I 
PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
SEKOLAH DASAR NEGERI 5 SINTANG 

\lamat: Jalan PKP Mujahidio Telp. ( OS6S) 2022938 Kee. Sintang 78611 
NSS: 101130404005 AKREDITASI: A NPSN: 30102295 

SURAT PENUNJUKAN 

KEPALA SEKOLAH DASAR NEG ER/ S SINTANG 
NOMOR,421.2/ 02 /SON. 5- A 

TENT ANG 
PENUNJUKAN BENOAHARAPADA SON 5 SINTANG 

TAHUN.2015/2016 

KEPAlA SEKOLAH OASAR NEGERI 5 SINTANG 

MENIMBANG : a. Bahwa dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan ditingkat Seka/ah Dasar 
Khususnya SON S Sintang perlu dilaksanakan Susunan organisasi Sekolah 

b. Bahwa agar pelaksanaan penggunaan anggaran sekolah dapat dilaksanakan sebagai 
mana yang diharapkan. 

c. Bahwa untuk Pelaksanaan penggunaan dana sekolah perlu dibentuk Bendahara 
Sekolah 

MENGINGAT : 1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003,tentang system Pendidikan Nasional. 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No:28 tahun 1990,Tentang PendidJkan 

Oasar. 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor.22,23 dan 24 tahun 2006 Tanggal 

23 Mel 2006 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan 
Pertama 

Kedua 

Ke Tiga 

Ke Lima 

Ke Enam 

: Penunjukan Bendahara Sekolah merupakan kewajiban untuk dilaksanakan oleh 
Semua Sekofah pada tiap jenis dan jenjang pendldikan,karena mengandung 
tanggung jawab dan kewajiban dalam penggunaan dana sekolah 

: Menunjuk nama tersebut dim lampiran keputusan ini untuk menjadi 8endahara 
Sekolah pada SON 5 Sintang. 

: Dalam melaksanakan tugas,Bendahara Sekolah bertanggung jawab kepada Kepala 
Sekolah. 

: Segala biaya yang tlmbul akibat surat penunjukan ini,di bebankan kepada anggaran 
Sekolah yang sesuai. 

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal dltetapkan,dan apabila terjadi kekeliruan dapat 
dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. 

: Sintang 
: 01 Maret 2015 
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; NO '1 NAMA 
' i 
I I ! Agustinus Wmarto 

' ' H. Jw\aidi,S.Sos,M.Si 

: 3 Darawati,S.Pd SD 

i 4 Yuaidawati 

LAMPIRAN 

KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI 5 SINTANG 
NOMOR:421.2/ 02 /SDN. S - A 

TENT ANG 
PENUNJUKAN BENDAHARA PADA SON 5 SINTANG 

TAHUN.2015/2016 

TEMPAT DAN TANGGAL 
LAHIR 

Sleman, 07 Agustus 1961 

Sintang, 

Tanjung Liau,07 Juni 1971 

Serawai, 08 Januari 1960 

NIP 

196108071986091001 
-
197106071991082001 
196001081982112001 

Di Tepapkan di 
Pada Tanggal 

Kepala Sekolah 

JABATAN DI SEKOLAH 

Kcpala Sekolah 
Kctua Komite 
Bendah&ra Bos Reguler 
Bendaha.ra Bosda 

: Sintang 
: 01 Maret 2015 

omor 5 Sintang 

INARTO S.Pd 
7198609 1 001 
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1 Nama Sekolah 
2 Alamat Jalan 

Desa 
Kecamatan 
Kabupaten 
Telepon/Email 

3 N!E/NIS/NPSN 
-l Nama Kepala Sekolah 
:> Kategori Sekolah 
6 l'ahun Beroperasi 
7 Kepemilikan Tanah / Bangunan 

a. Status Tanah 
b. Luas Tanah 
c. Luas Bagunan 

8 No. Rekening Bank BPD 
9 Pemegang rekening 

Nama Bank 
Ca bang 

PROFIL SEKOLAH 

: 5MP NEGERI 2 SINT ANG 
: JL MT. HARYONO 
: Kapuas Kanan Hulu 
: Sintang 
:Sintang 
: (0565) 21045 /smpn2sintang@gmail.com 

: 2011 3404 0002/200090/3010 2460 
: Lanton, S.Pd, M.Si 
: Akreditasi A 
: J966 
: Milik Pemerintah 

: SHM I HGB / Akta /ual Beli / Hibah 
: 17.758 m 2 

:3.911m 2 

: 4025037753 
: SMP NEGERI 2 SlNT ANG 
:KALBAR 
: Sintang 

10 Dala Siswa dalam lima tahun terakhir 

No Tahun Jumlah Kelas VD Kelas VlII Kelas IX Jumlah 
A• ..... an Pend ... H-... lumlah Rmbl lumla Rmbl lumla Rmbl umla Rmbl 

J 2010/201J 448 324 9 336 9 239 6 899 24 
2 2011/20J2 459 2% 8 3J8 9 328 9 942 26 
3 2012/2013 435 342 9 298 8 296 9 936 26 
4 20J3/20J4 466 333 9 335 9 281 9 949 v 
5 20J4/20J5 444 333 9 335 9 281 9 949 28 
6 2015/20J6 44J 361 JO 314 9 329 9 1004 28 
7 2016 20J7 4J6 366 10 358 10 315 9 1039 30 
8 2017 2018 361 313 10 340 10 332 JO 985 30 
9 2018/2019 563 320 10 313 JO 332 10 965 30 

11 Daya Tampung Sekolal1 

No Tahun Jumlah Jumlahyang Ratio Ket 
A: ... an Pend·"' diteri ....... P•n . 

J 2010 2011 448 324 72% -
2 2011 2012 459 296 64% -
3 2012 2013 435 342 79% -
4 2013/2014 466 333 71% -
5 2014 2015 444 333 75% -
6 2015 2016 441 361 82% -
7 2016 2017 416 366 88% -
8 2017 2018 361 317 88% -

9 2018/2019 563 320 57% -
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12 D taP a ~~awai enurut ll\~I t Pe T ka rulidikan 

No jabatan Tingkat Pendidikan 
SD SLTP SLTA Dl D2 D3 SI 52 

1 GuruPNS - - 1 1 - 2 33 4 
2 TUPNS - - 2 - - - - -
3 GBD - - - - - - 5 -
4 GTT - - - - - - 8 -
5 PTT - 2 2 - - - - -

1 ?> Data Ruang 

No Jenis Ruang Standar Existing Kebutuhan 

1 Kelas 30 21 9 
2 R Dewan Guru 2 2 2 
3 RAe:ama 1 1 
4 RTU 1 1 
5 R Bendahara 1 1 
6 R Ken-;;pk 1 1 
7 p an 2 1 1 
8 lab. IPA 1 1 -
9 R. Komputer 2 & 3 1 4 
10 RKomputer1 1 
11 RKwikulum 1 I 
12 R. OSJ5 1 1 -
13 R. Kesenian 1 -
14 RPramuka 1 1 -

15 RUKS 1 1 
16 R.BP/BK 1 1 -
17 WCSiswa 25 6 25 
18 WC Guru 4 4 -

19 WCKerKPk 1 1 
2IJ R.Gudan~ 1 1 
21 PosSalfl."lm 1 2 
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NamaSatuan 

NPSN 

Bentuk Pendidikan 

Status Sekolah 

Status KepemiJikan 

SK lzin Operasional 

Tanggal SK 

Ala mat 

Desa/Keturahan 

Kecamatan 

Kabupaten/Kota 

Propinsi 

RT/RW 

Na ma Dusun 

Kade Pas 

Lintang/Bujur 

Layanan Keb. Khusus 

SK Pendirian 

Tanggal SK 

Reken·1ng BOS 

Nama Bank 

Na ma KCP/Unit 

Atas Nama 

MBS 

Tanah Milik 
Tanah Bukan Milik 
Nomor Telepon 

Nomor Fax 

Email 

Website 

PROFIL SONS SINTANG 

: SO NEGERt OS SINTANG 

: 30102295 

:SD 

: Negeri 

: Pemerintah Daerah 

: 1910-01-01 

; JI. Pkp Mujahidin 

:Alai 

: Sintang 

: Kabupaten Sintang 

: Kar.mantan Barat 

:3/4 
:null 

; 78611 

: 0733716/111.4967267 

: Tidak ada 

: null 

; 1980-03-17 

; 4025241194 

: BANK KALBAR 

: SINTANG 

: SON 5 SINTANG 

: Ya 

:6600m 

:Om 

: (OS6S)229S7 

: null 

: sdnOSsintang@yahoo.co.id 

: null 
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IL Rombel 

--- -------.----- --·-------

No Na ma !Jngkat. _ Prasarana - f-- ---- ---- ---·----- ---· - - Keterangan · 
1 Kelas lA 1 Ruang kelaS_!__..i\_ 
~ ---~------ --

2 Ke/as 18 1 Ruang ~etas J.f! 
~- ·-----·-- ------ -- -

Rombel ada 17 Rombel 

3 Ke/as 1C 1 Ruang kelas lC --·- ------ ------------ - --
4 Kelas 2A 2 Ruang Kelas 2A +----- ---~--- --
5 Kelas 29 2 Ruang Kelas 29 -- ---- ·-··· --
6 Kelas 3A 3 Ruang kelas 3A 

7 Kelas 38 3 Ruang kelas 38 - ---- - ~--- ---
8 Kelas 3C 3 Ruang kelas 3C 

9 Kelas 4A 4 Ruang Kelas 4A - -
10 Kelas 48 4 Ruang kelas 48 

11 Kelas 4C 4 Ruang kelas 4C - --
12 Kelas SA 5 Ruang kelas SA --
13 Kelas SB 5 Ruang kelas SB 

14 Kelas SC 5 Ruang kelas SC 
--

15 Kelas 6A 6 Ruang Kelas 6A 

16 Kelas GB 6 Ruang kelas GB 

17 Kelas 6C 6 Ruang ketas 6C -- ----
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L Prasarana 
-

Panjang Le bar 
No Jenis Prasarana Nam a Im) (m) Milik -- - - ---- -------------
1 Ka mar Mandi/WC Siswa Laki-laki Ruang WC 2.0 2.0 Milik 

·--- -- ----~---1------

2 Kamar Mandi/WC Sis"'.'.~-~~r-~_!!lpUan Ruang WC 2.0 2.0 Milik 
---- - - -·--

3 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan Ruang WC 2.0 2.0 Milik 

4 Ruang UKS . _ .. Ruang UKS __ 8.0 3.0 Milik -- ----

5 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki Ruang WC 2.0 2.0 Milik 
--- -- f----------

6 Ruang Perpustakaan Ruang Perpustakaan 8.0 8.0 Milik -- ----- -- ----- ---- ---·· 

7 ._1_3.uang Guru Ruang Guru 8.0 8.0 Milik ---
8 Ruane: Kepala Sekolah Ruang kepala Sekolah 3.0 8.0 Milik 

--

9 Ruang TU Ruang TU 3.0 3.0 Milik 
- --·--·- - --- -----

10 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki Ruang WC guru 2.0 2.0 Milik 

11 Ka.mar Mandi/WC Siswa Laki-laki Ruang WC 2.0 2.0 Milik 

12 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki Ruang WC 2.0 2.0 Milik 

13 Ka.mar Mandi/WCSiswa Perempuan Ruang WC 2.0 2.0 Milik 

14 Ka.mar Mandi/WCSiswa Perempuan Ruang WC 2.0 2.0 Milik 
·-- f-----··--

15 Gudang Ruang Gudang 3.0 3.0 Milik 
- ----·· --

16 la inn ya Ruang Kantin Sekolah 3.0 5.0 Milik -- ----
17 Ka mar Mandi/WC Guru Perempuan Ruang WC Guru 2.0 2.0 Milik 

- .. ----·· 

Keterangan : 

Kamar Mandi/WC Siswa Laki-Laki = ada 4 

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan = ada 5 

Kamar Mandi/WC guru laki-laki = ada 1 

Kamar Mandi/WC Siswa perempuan = ada 1 

Ruang Guru= 1, Ruang Kepsek = 1, Ruang UKS = 1, Ruang Perpustakaan = 1, Ruang TU= 1, Gudang = 1, 

Kantin Sekolah = 3 
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Visi dan Misi SMP Negeri 02 Sintang 

Penetapan Sekolah Rujukan SMP 

Negeri 02 Sintang 

Struktur Organisasi SMP Negeri 02 

Sintang 
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Kinerja Kepala Sekolah SO Negeri 05 

Sintang 

Jadwal Kerja Kepala Sekolah SD Negeri 

05 Sintang 
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